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Memberikan Bimbingan Agama Islam kepada Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial sangatlah penting dan merupakan 
kewajiban sebagai seorang pembimbing, agar PMKS bisa 
memahami, mengerti dan melakukan ibadah sesuai dengan ajaran 
Islam. Tidak semua orang perduli pada kondisi mereka, sebab 
mereka merupakan pengemis, gelandangan, orang terlantar, dan eks 
tuna laras terlantar). Kekurangan tersebut mengakibatkan 
pentingnya bimbingan agama Islam dan proses evaluasi supaya 
mereka mengetahui dan lebih meyakini tentang agama yang 
dianutnya. Islam sangat menganjurkan untuk membantu dan 
memberikan bimbingan agama bagi ummat yang membutuhkan 
bantuan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bimbingan agama Islam bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial, serta mengevaluasi proses bimbingan agama Islam di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari sumber data yang diperoleh 
dari lapangan. Adapun uji validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi sumber. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan model analisa miles dan huberman yang terdiri dari 
tiga tahap yaitu 1.) data redukctional 2.) data display (penyajian 
data) 3). Conclusion drawing dan verification. 
Hasil dari penelitian ini pertama, pelaksanaan bimbingan 
agama Islam penyandang masalah kesejahteraan sosial dilaksanakan 
oleh pembimbing pada hari rabu dan kamis , pelaksanaan bimbingan 
ini menggunakan metode individual karena didalam metode ini 
pembimbing melakukan komunikasi langsung secara individu 
dengan pihak yang dibimbingnya, kemudian menggunakan metode 
kelompok, dalam metode ini pembimbing melakukan komunikasi 
langsug dengan penerima manfaat dalam kelompok. Selain metode 
juga menggunakan materi, materi bimbingan agama Islam meliputi 
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akidah, syari’ah dan akhlaq. Tujuannya agar penerima manfaat bias 
terpenuhi kesejahteraan hidupnya. 
Kedua, evaluasi proses bimbingan agama Islam meliputi 
prosedur pelaksanaan evaluasi proses yang bisa menentukan tujuan 
evaluasi proses, karena tujuan ini merupakan hal yang sangat 
penting. Kemudian menentukan kriteria evaluasi, sebuah program 
akan dikatakan berhasil dan sukses apabila memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan. Selain itu memilih desain evaluasi, 
karena desain evaluasi program merupakan suatu rencana yang 
menunjukkan bila evaluasi akan diadakan, dari siapa evaluasi atau 
informasi akan dikumpulkan.        
Kata kunci: Evaluasi proses. Bimbingan Agama Islam. 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk multidimensional (bio-psiko-
sosio-spiritual). Dimensi-dimensi tersebut tentunya harus 
dipenuhi kebutuhannya agar setiap individu dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang sehat secara sempurna. 
Penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) ialah 
individu, keluarga, atau kelompok yang memiliki keterbatasan 
fungsi sosialnya akibat tidak terpenuhi berbagai kebutuhan 
(bio-psiko-sosio-spiritual) secara wajar, atau seseorang, 
keluarga, dan kelompok masyarakat yang karena suatu 
hambatan, kesulitan atau gangguan, tidak dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan 
hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai. 
Penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) non 
potensial adalah warga masyarakat baik individu, keluarga, 
kelompok, dan komunitas yang mengalami hambatan dalam 
melaksanakan fungsi sosialnya secara layak bagi kemanusiaan 
karena faktor kecacatan, tidak potensial, dan penyakit kronis 
2 




Dilihat dari permasalahan tersebut maka penanganan para 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) sudah 
seharusnyamenjadi salah satu program prioritas pemerintah, 
hal ini sudah tertuang dalam undang-undang nomor 11 tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial. Sementara dalam faktanya 
masih begitu banyak masyarakat di Indonesia yang belum 
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, sehingga dalam 
mencapai hidup layak sangat susah. Karena itu pemerintah 
memiliki kewajiban untuk melakukan langkah-langkah 
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan 
perlindungan sosial bagi para PMKS salah satu masalah yang 
ada di Indonesia sekarang ini kemiskinan.
2
 
Kemiskinan telah menjadi masalah nasional yang 
dihadapi hampir di setiap kota di Indonesia, tak terkecuali hal 
ini juga terjadi pada Negara maju. Permasalahan ini 
sebenarnya telah lama menarik menjadi perhatian serius dari 
pihak pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat, 
tetapi kemiskinan tetap terus ada bahkan terus meningkat 
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Konseling Agama Islam Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 





sehingga banyak wujud nyata akibat kemiskinan ini, seperti 
banyaknya gelandangan atau pengemis yang berada di 
pinggiran kota. Secara ekstrem mengibaratkan gelandangan 
sebagai penyakit kanker yang diderita kota karena 
keberadaannya yang mengganggu keindahan dan kenyamanan 
kota, namun begitu susah dan kompleks dalam 
penanggulangannya. Dalam konteks kesejahteraan sosial 
kemiskinan merupakan masalah pembangunan kesejahteraan 
sosial yang berkaitan dengan berbagai bidang pembangunan 




Kemiskinan semakin hari memang semakin banyak 
karena zaman sekarang ini lapangan pekerjaan semakin 
sedikit dan persaingan semakin banyak dan semakin ketat, 
kalau tidak bisa bersaing dalam mendapatkan pekerjaan pasti 
semakin banyak kemiskinan, maka dari itu pemerintah harus 
bisa menanggulangi kemiskinan dengan cara menciptakan 
lapangan pekerjaan, dan membimbing dengan cara di 
tempatkan di Balai Rehabilitasi Sosial atau di Balai 
Pemasyarakatan agar mendapatkan binaan dan bimbingan. 
Kemiskinan merupakan salah satu Penyandang Masalah 
                                                          
3
Ema Hidayati. Model Bimbingan Mental Spiritual Bagi 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Kota Semarang. 
(Smarang, 2014), hlm. 128-129. 
4 
Kesejahteraan Sosial, hal ini merupakan masalah yang harus 
bisa di selesaikan oleh pemerintah.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo ada problem keagamaan 
yang mudah berubah-ubah kadang hari ini bilang agamanya 
Islam kemudian besok Kristen, hal ini terjadi karena didalam 
rehabilitasi sosial margo widodo terdapat bimbingan agama 
Islam dan Kristen, maka hal ini sangat perlu diperhatikan 
karena problem ini menyangkut keagamaan seorang 
penyandang masalah kesejahteraan sosial cacat mental 
ekspsikosis, pengemis, gelandangan, orang terlantar dan eks 
tuna laras terlantar. Hal ini menjadi tugas dakwah agar 
Penerima manfaat bisa berkomitmen dengan agamanya.  
Dengan adanya bantuan bimbingan atau seorang 
pendakwah, seseorang akan lebih mampu mengatasi segala 
kesulitannya sendiri dan lebih mampu mengatasi segala 
permasalahan yang akan dihadapi di masa mendatang, karena 
secara umum kegiatan dakwah umat Islam terdapat tiga 
metode dakwah yakni dakwah bil-lisan, bil-qalam, bil-hal. 
Dakwah bil-lisan berarti menyampaikan materi secara 
langsung kepada penerima manfaat mengenai berbagai hal 
materi yang terkandung didalam islam. Dakwah bil-qalam 
merupakan dakwah melalui tulisan brupa menerbitkan kitab-
kitab, buku, majalah, internet, dan tulisan-tulisan yang 
mengandung pesan dakwah sangat penting dan efektif 
5 
keuntungannya model ini tidak menjadi musnah meskipun 
sang da’i atau penulisnya sudah wafat. Dakwah bil-hal jenis 
dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata, hal ini 
dimaksudkan agar penerima dakwah (mad’u) mengikuti jejak 
dan hal ikhwal seorang da’i (juru dakwah).4 
Keberadaan seorang pendakwah dan pembimbing 
memiliki tujuan membantu penerima manfaat dalam mencapai 
kebahagiaan hidup pribadi, membantu penerima manfaat 
dalam mencapai kehidupan yang efektif dan produktif dalam 
masyarakat, membantu penerima manfaat dalam mencapai 
hidup bersama dengan individu-individu yang lain, membantu 
penerima manfaat dalam mencapai harmoni antara cita-cita 
dan kemampuan yang dimilikinya.
5
 
Keberadaan bimbingan agama Islam memiliki makna 
yang penting dan strategis dalam mengkomunikasikan ajaran 
agama dengan bahasa agama kepada Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
bimbingan agama Islam harus dapat ditumbuh kembangkan 
sesuai dengan perubahan dan tuntutan perkembangan zaman. 
Dengan demikian kualitas oprasional bimbingan agama Islam 
akan lebih meningkat dan hasilnya lebih konkrit.  





Samsul, Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), Hlm. 38-39. 
 
6 
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan pembimbing 
agama di dalam al qur’an surat al imran ayat 104 Allah 
berfirman.  
                       
                   
 
Artinya : ”Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung”. 6Dalam kandungan ayat ini, tugas 
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar ini lebih 
penting daripada mengerjakan fardhu-fardhu lain 
yang bersifat pribadi (individual),
7
 kita harus 
menyeru kebaikan kepada orang lain dan 
memberikan penyuluhan agama dengan menyuruh 
yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.8 
 
Dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar bisa 
dengan menggunakan bimbingan, karena bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan baik kepada individu 
atau kelompok dengan menggunakan metode-metode 
psikologis agar penerima manfaat atau orang yang 
bersangkutan dapat keluar/memecahkan masalahnya dengan 
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Samsul, Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 46. 
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Fethullah, Gulen,Dakwah Jalan Terbaik Dalam Berpikir Dan 
Menyikapi Hidup, (Jakarta: Rasail, 2011), hlm. 94. 
8
Hamdani Afifuddin,Bimbingan dan Penyuluhan,(Bandung:CV 
Pustaka Setia, 2012), hlm. 239.   
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kekuatan sendiri, baik bersifat preventif, kuratif, korektif, 
maupun development. Dengan adanya bimbingan seseorang 
bisa terbantu untuk menyelesaikan masalahnya karena 
bimbingan berperan penting bagi seseorang maupun 
sekelompok orang untuk membantu dirinya memahami dan 
menyelesaikan masalah yang dihadapi.
9
 
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat selalu membutuhkan 
bimbingan dari orang lain, bimbingan agama Islam secara 
keseluruhan, terlebih dahulu akan dijelaskan secara 
umum.Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang baik pria maupun wanita yang memiliki 
kepribadian yang baik dan pendidik yang memadai kepada 
seorang individu dari setiap usia untuk menolongnya dan 
mengarahkan kegiatan-kegiatan hidupnya  sendiri, membuat 
pilihannya memikul beban sendiri. 
Batasan bimbingan yaitu “suatu proses pemberian 
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu 
dan memecahkan masalah yang dihadapi agar tercapai  
kemampuan untuk mengarahkan diri sesuai dengan potensi 
atau kemampuannya dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungan baik keluarga sekolah maupun masyarakat”. 
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Isep Zaenal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan 
Dakwah Bimbingan Psikoterapi Islam  ,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2009), hlm. 50. 
8 
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan/pertolongan atau pelajaran kepada 
individu untuk memahami diri dan lingkungannya agar 
sanggup memecahkan masalahnya sendiri, pemberian bantuan 
ini merupakan hal prinsipil, akan tetapi sekalipun bimbingan 




Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar 
bertambah kemampuan dan tanggung jawab atas dirinya serta 
memberikan informasi atau mengarahkan kesatu tujuan. 
Orang -orang yang dapat bantuan (asistence) dilayani 
bukanlah bentuk dilayani dipimpin, atau diberi informasi, 
melainkan dengan memberikan bantuan untuk di mengerti, 
memahami dan menghayati potensi-potensi (kemampuan, 
bakat dan minat sendiri), motivasi sendiri menemukan serta 
menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahannya 
sendiri terhadap masyarakat serta mengadakan pemulihan 
terhadap segala bentuk tindakan yang diambilnya. 
11
 
Al Qur,an surat al Imran ayat 110 Allah berfirman  
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Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik, yang di 
lahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 
ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang yang fasik”.12 
 
Sejalan dengan itu pengertian bimbingan agama Islam 
yaitu segala kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka 
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 
kesulitan-kesulitan rohani dalam lingkungan hidupnya agar 
orang tersebut dapat mengatasinya sendiri, karena timbulnya 
kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah 
sehingga timbul pada diri pribadi dan cahaya harapan 
kebahagiaan hidup saat sekarang maupun masa depan. Dapat 
dipahami juga bahwa bimbingan agama Islam yaitu 
pemberian kecerahan hati kepada orang yang mengalami 
kesukaran-kesukaran rohani dalam hidupnya sesuai dengan 
ajaran agama Islam, sehingga dapat mengatasi sendiri masalah 




yang mereka hadapi demi memperoleh kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat.
13
 
Kegiatan untuk memberikan bantuan kepada orang lain 
dengan bimbingan agama merupakan bantuan yang diberikan 
kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang 
mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-
tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, 
yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran iman didalam 
dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
Pembimbing agama juga merupakan bantuan mental 
spiritual dimana diharapkan dengan melalui kekuatan iman 
dan takwanya kepada Tuhan seseorang mampu mnghadapi 
problem hidupnya. Problematika hidup tersebut berkaitan 
dengan masalah pekerjaan, masalah keluarga, masalah 
sekolah, masalah sosial dan juga yang berhubungan langsung 
dengan keyakinan agama itu sendiri. 
Problematika dakwah yang ada di Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo cenderung berkeyakinan beragama, 
maksudnya penerima manfaat setiap seminggu di tanyai 
tentang agamanya dia menjawab Islam kemudian 
seminggunya lagi non Islam, dengan adanya dua bimbingan 
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agama Islam dan agama kristen yang bisa membuat agama 
seorang penerima manfaat berubah. Disisi lain Seorang 
penerima manfaat memiliki cacat mental ekspsikosis, 
pengemis, gelandangan, orang terlantar dan eks tuna laras 
terlantar, jadi dalam memberikan bimbingan atau batuan 
mental spiritual harus memahami permasalahannya dengan 
cara menggali masalah dan potensi penerima manfaat, 
menyusun rencana bimbingan bagi penerima manfaat, 




Tugas pembimbing agama sekarang ini berhadapan 
dengan suatu kondisi yang berubah dengan cepat, dengan 
demikian setiap pembimbing agama secara terus-menerus 
perlu meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan 
pengembangan diri, dan juga perlu memahami bimbingan 
agamaserta menguasai secara optimal terhadap materi 
bimbingan agama Islam itu sendiri maupun teknik 
penyampaiannya, sehingga ada korelasi faktual terhadap 
kebutuhan penerima manfaat pada setiap gerak dan langkah 
mereka. 
Keberhasilan seorang pembimbing agama Islam dalam 
melaksanakan tugasnya di masyarakat dipengaruhi oleh 
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Ema Hidayati. Model Bimbingan Mental Spiritual Bagi 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Kota Semarang. 
(Semarang: LP2M, 2014), hlm. 128-129. 
12 
beberapa komponen diantaranya komponen strategi dakwah 
yang dipilih dan dirumuskan. Seorang pembimbing harus 
menyusun strategi yang tepat dalam melaksanakan tugas 
bimbingannya demi tercapainya tugas itu. Disamping itu 
materi bimbingan tergantung pada tujuan yang hendak 
dicapai, namun secara global dapatlah di katakana bahwa 
materi bimbingan dapat diklasifikasikan menjadi hal pokok, 
yaitu masalah keimanan (aqidah), keislaman (syari’ah) dan 
budi pekerti (akhlakul karimah).
15
 
Pembimbing perlu menyadari bahwa perannya sangat 
penting bagi penerima manfaat, karena berkewajiban 
menyampaikan keyakinan dan nilai-nilai keagamaannya 
kepada pihak lain yang mempengaruhinya. Dengan demikian 
artinya seorang pembimbing  melakukan usaha 
mempengaruhi keyakinan penerima manfaat dan lebih 
menekankan pada bagaimana membantu mengemukakan 
pendapat, pandangan nilai dan keyakinan agamanya untuk 
mencari jalan keluar atas permasalahannya. Bimbingan agama 
Islam merupakan bantuan dari seorang pembimbing untuk 
membantu penerima manfaat membangkitkan ajaran 
agamanya untuk menyelesaikan segala problematika hidup 
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Bimbingan agama didalamnya tidak lepas dengan adanya 
motivasi, bahwa pemberian motivasi merupakan salah satu 
aktivitas yang harus dilakukan oleh pembimbing. Motivasi 
adalah bagaimana para pelaku atau pelaksana dakwah itu 
dengan secara tulus ikhlas dan senang hati bersedia 
melaksanakan segala tugas dakwah yang sudah menjadi 
tanggungannya agar bisa mencapai tujuan dalam memberikan 
bimbingan kepada yang membutuhkan bantuan.
17
 
Demi memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat memang sangat membutuhkan bimbingan agama 
Islam akan tetapi proses bimbingan agama sangatlah perlu 
memperhatikan pengevaluasian kepada orang-orang  yang 
dikasih bimbingan, karena kesuksesan dalam bimbingan 
agama Islamyaitu dengan cara kita mengetahui dengan 
evaluasi apakah selama memberikan bimbingan sudah ada 
perkembangan ataukah belum ada, maka dari itu harus 
mengetahui pengertian evaluasi dan evaluasi prosesnya. 
Evaluasi (evaluation) adalah proses penilaian, evaluasi 
juga dapat diartikan sebagai proses pengukuran akan 
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efektifitas strategi yang digunakan dalam upaya mencapai 
tujuan. Secara konseptual evaluasi sebagai jantungnya 
perubahan dan perkembangan suatu organisasi, program, 
kegiatan atau institusi. Evaluasi yang baik, merupakan 
kegiatan program atau organisasi yang sulit diharapkan untuk 
berkembang secara kompetitif. Rencana strategi yang baik 
hanya dapat dihasilkan jika ia didasarkan pada evaluasi yang 
baik, Namun kegiatan evaluasi sering kali di abaikan atau 
kurang diperhatikan dan tidak jarang dianggap sebagai 
aksesori yang kurang bermanfaat bagi peningkatan program, 
kegiatan, program, atau organisasi dan hanya menghamburkan 
biaya tenaga dan waktu.
18
 
Evaluasi bimbingan merupakan suatu usaha untuk menilai 
efisiensi dan efektivitas bimbingan demi peningkatan mutu 
program bimbingan.Dengan melihat pengertian evaluasi 
tersebut maka tidak lepas dari hambatan yang terjadi, ada 
beberapa hambatan yang sampai saat ini dalam evaluasi 
bimbingan diantaranya ialah, pelaksanaan bimbingan di 
lembaga tidak mempunyai waktu yang cukup memadai untuk 
melaksanakan evaluasi, belum tersedianya alat-alat atau 
instrument evaluasi pelaksanaan program bimbingan di 
lembaga yang valid, reliable, dan objektif. Belum di 
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Farid Mashudi, Panduan Evaluasi dan supervisi Bimbingan dan 
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selenggarakannya penataran, pendidikan atau pelatihan 
khusus yang berkaitan dengan evaluasi pelaksanaan program 
bimbingan di lembaga pada umumnya, penyusunan dan 
pengembangan instrumen evaluasi pelaksanaan bimbingan. 
Mengadakan sebuah proses evaluasi terdapat beberapa hal 
yang harus dibahas, yaitu apa yang menjadi bahan evaluasi, 
bagimana proses evaluasi, kapan evaluasi diadakan, mengapa 
perlu diadakan evaluasi, dimana proses evaluasi diadakan dan 
pihak yang mengadakan evaluasi.
19
Evaluasi bertujuan untuk 
menghindari kesalahan perhitungan pembiayaan, memilih 
strategi terbaik dari berbagai alternatif, strategi yang ada 
meningkatkan efisiensi secara general, dan melihat apakah 
tujuan sudah tercapai. 
Mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 
program, dituntut suatu proses pelaksanaan yang mengarah 
kepada tujuan yang diharapkan. Sampai saat ini belum ada 
perumusan kriteria keberhasilan evaluasi pelaksanaan 
bimbingan yang tegas dan baku. Disisi lain evaluasi 
bimbingan di lembaga ini juga memiliki tujuan yang sangat 
bagus, selain tujuan evaluasi di Balai Resos Margowidodo ada 
juga tujuan secara umum.
20
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Tujuan Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo, 
terpenuhinya proses pemberian bantuan dan Rehabilitasi 
Sosial didalam Balai yang di selenggarakan secara maksimal, 
efektif, efisien, dan professional sesuai yang telah ditetapkan. 
Orientasi dan konsultasi kepada lembaga terkait dan lintas 
sektor untuk memperoleh dukungan penerima manfaat, 
identifikasi penerima manfaat, motivasi penerima manfaat, 
kontrak pelayanan (kesepakatan pelayanan dengan penerima 
manfaat). Pengungkapan dan pemahaman masalah, kegiatan 
yang dilaksanakan. Menggali masalah dan potensi menerima 
manfaat, menyusun rencana pelayanan bagi penerima 
manfaat. Menggali sumber sumber yang dapat  dimanfaatkan 
untuk menolong penerima manfaat. 
Menyusun rencana bimbingan bagi penerima manfaat 
sangatlah penting karena rencana tersebut terfokus kepada 
orang-orang yang memiliki kekurangan. Agar rencana dapat 
terorganisir dengan sempurna maka cara memberikan 
bimbingan penyuluhan Islam juga dengan cara yang berbeda 
dibandingkan dengan memberikan bimbingan dengan orang-
orang yang sehat mental maupun sosialnya. 
21
 
Bimbingan agama sangat membantu penerima manfaat, 
karena  merupakan aspek pengetahuan bagi penerima 
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Hlm. 53.  
17 
manfaat, selain itu dengan adanya bimbingan penyuluhan juga 
tidak lepas dengan adanya evaluasi supaya lebih mengetahui 
proses dan hasil dari bimbingan itu sendiri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong 
untuk mengkaji mengenai “Evaluasi Proses Bimbingan 
Agama Islam Penyandang Masalah kesejahteraan Sosial di 
Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang”.  
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Resos 
Margo Widodo Semarang? 
b. Bagaimana Evaluasi Proses Bimbingan Agama Islam 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Resos 
Margo Widodo Semarang? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskanBimbingan 
Agama Islam Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial di Resos Margo Widodo Semarang? 
b. Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan Evaluasi 
Proses Bimbingan Penyuluhan Agama Islam 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Resos 





D. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan mengenai ilmu pengetahuan evaluasi proses 
bimbingan agama IslamPenyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial. Memperluas wawasan 
pengetahuan tentang bimbingan bagi peneliti 
khususnya dan mahasiswa fakultas dakwah pada 
umumnya. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan 
bagi pembimbing agama, pekerja sosial dan 
jajarannya dalam menentukan kebijakan lebih lanjut 
bagi tercapainya  perkembangan seluruh Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial. 
E. Tinjauan Pustaka 
Rujukan dari peneliti, maka dibawah ini terdapat 
kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain,antara lain: 
 Pertama,“Bimbingan Keagamaan Islam Dalam 
Menunjukkan Sikap Sabar Pada Narapidana Pada 
Lembaga Pemasyarakatan Demak”. Dilakukan oleh Nur 
Aini Husniawati pada tahun 2007. Peneliti ini 
menyebutkan bahwa : Pelaksanaan bimbingan keagamaan 
Islam di lembaga pemasyarakatan Demak sudah dapat di 
kategorikan baik dan berhasil. Indikator narapidana sudah 
19 
mau mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan Islam 
yang diadakan oleh lembaga pemasyarakatan 
tersebut.Pelaksanaan bimbingan keagamaan islam di LP 
Demak dapat menumbuhkan perkembangan sikap sabar 
terhadap penerima manfaat.  
Kedua, “Bimbingan Agama Islam Dalam Mengatasi 
Stres pada Penyandang Cacat Mental Ekspsikotik di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margowidodo Semarang”. Dilakukan 
oleh Tira Indriyani tahun 2014.Peneliti ini menyebutkan 
bahwa bagaimanapun keadaan fisik maupun kemampuan 
penyandang cacat mental eks psikotik (penerima 
manfaat), mereka tetap mimiliki hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan maupun bimbingan, baik yang 
bersifat pengetahuan secara umum, ketrampilan, maupun 
bimbingan dalam bidang agama Islam. Khusus dalam 
bidang agama Islam ini sangat diperlukan bagi penerima 
manfaat karena dengan bimbingan agama Islam 
diharapkan penerima manfaat bisa lebih ikhlas menerima 
keadaan mereka yang kurang sempurna dibandingkan 
dengan orang-orang lainnya. 
     Ketiga,“Model Bimbingan Mental Spiritual Bagi 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Kota 
Semarang”.Dilakukan oleh Ema Hidayanti  tahun 2014. 
Serangkaian proses Rehabilitasi Sosial sebagaimana PP 
RI No. 39 Tahun 2012 di atas menunjukkan rehabilitasi 
20 
yang holistik baik fisik, psikologis, sosial, dan spiritual 
bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial, 
implementasi rehabilitasi sosial pada dimensi psiko- 
spiritual dalam peraturan tersebut, secara eksplisit 
disebutkan dalam bentuk bimbingan mental spriritual. 
Bimbingan mental spiritual pada dasarnya merupakan dua 
bimbingan yang berbeda. Sebagaimana dijelaskan 
“glosarium penyelenggaraan kesejahteraan sosial Pusdatin 
kesos tahun 2013”, menyatakan bahwa bimbingan mental 
adalah bimbingan yang menumbuhkan dan 
mengembangkan rasa percaya diri, harga diri, serta 
memperbaiki sikap hidup klien. Sedangkan bimbingan 
spiritual adalah bimbingan untuk meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman klien tentang agama yang di 
yakininya, sehingga dapat menerapakannya ke dalam 
kehidupannya. 
 Keempat,“Bimbingan dan Konseling Islami”. 
Dilakukan olehAnwar Sutoyo tahun 2013. Hakikat 
bimbingan dan konseling Islami adalah upaya membantu 
individu belajar mengembangkan fitrah–iman dan atau 
kembali kepada fitrah-iman, dengan cara memberdayakan 
(empowering) fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan 
iman) mempelajari dan melaksanakan tuntunan allah dan 
rasul-Nya, agar fitrah-fitrah yang ada pada individu 
berkembang dan berfungsi dengan baik dan benar. 
21 
 Hasil penelusuran kepustakaan yang telah didapat 
penulis terdapat beberapa penelitian dengan variabel 
sama, namun belum ada penelitian yang bertema sama 
sebagaimana yang diteliti, yaitu evaluasi proses 
bimbingan agama Islam Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial Margo 
Widodo Semarang. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Sesuai rumusan masalah, maka jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-




Deskripsi adalah bentuk pernyataan yang memuat 
pengetahuan ilmiah, bercorak deskriptif dengan 
memberikan gambaran mengenai bentuk, susunan, 
peranan, da hal-hal yang terperinci. Disebut penelitian 
kualitatif deskriptif karena penelitian ini lebih 
menekankan analisisnya pada hubungan penyimpulan 
deduktif dan induktif, serta pada analisa terhadap 
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Berdasarkan pernyataaan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif, karena data-data yang disajikan berupa 
evaluasi proses bimbingan agama Islam Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo Semarang.Dalam peneliti ini, peneliti 
ingin mengetahui cara evaluasi proses bimbingan agama 
Islam Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial.  
2. Definisi konseptual 
a.  Evaluasi proses  
Evaluasi proses yaitu memberikan gambaran 
tentang apa yang sedang berlangsung dalam suatu 
program dan memastikan ada dan terjangkaunya 
elemen elemen fisik dan structural daripada 
program. Evaluasi ini menilai apakah elemen-
elemen spesifik seperti fasilitas staf, tempat atau 
pelayanan sedang dikembangkan atau diberikan 
sesuai rencana. 
b.Bimbingan agama Islam 
Bimbingan agama Islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 
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kehidupan keagamaannya senantiasa selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk allah sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat. 
3. Sumber data 
Sumber data adalah subyek dimana data 
diperoleh. Data dibagi menjadi dua yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder.
24
 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari subyek 
penelitian dengan menggunakan alat 
pengambilan data secara langsung pada 
subyek sebagai sumber informasi. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah kepala 
Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo 
Semarang. Sedangkan data primer diperoleh 
dari hasil wawancara dengan pembimbing 
agama dan pekerja sosial. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari pihak 
lain, sumber data sekunder dalam penelitian 
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ini adalah arsip Balai Rehabilitasi Sosial, 
buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan 
berbagai literatur yang mendukung penelitian. 
Tujuan sumber data sekunder adalah untuk 
memperjelas dan memperkuat penelitian.
25
 
4. Teknik Pengumpulan Data  
a.  Wawancara 
Wawancara adalah salah satu metode 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 
responden. Wawancara bermakna berhadapan 
langsung antara interviewer dengan responden, 
dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Dalam 
hal ini penulis melakukan wawancara secara 




b. Observasi  
Teknik observasi adalah pengamatan dari 
peneliti terhadap obyek penelitinya. Kita dapat 
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Rineka Cipta, 1991), hlm. 39. 
25 
mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi dan 
dapat datang lebih dekat untuk meliputi seluruh 
peristiwa. Metode ini digunakan untuk meneliti 
dan mengobservasi secara langsung mengenai 
hambatan-hambatan evaluasi proses bimbingan 
agama Islam di Resos Margo Widodo Semarang. 
27
 
Observasi sendiri dilakukan oleh peneliti agar 
ketika melakukan penelitian mendapatkan data-
data dan informasi yang lebih terperinci untuk 
memperkuat mengenai penyuluhan agama di 
Resos Margowidodo bagi Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial, dan mengetahui secara 
langsung bagaimana proses penyuluhan agama 
dan proses evaluasi.  
c. Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 
Studi dokumentasi merupakan salah satu cara 
yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
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subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 
lainnya yang ditulis atau di buat langsung oleh 
subjek yang bersangkutan. Studi ini digunakan 
untuk memperoleh data yang ada kaitannya 
dengan evaluasi proses bimbingan penyuluhan 
Agama penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
5. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data meliputi kredibilitas data 
(validitas internal),uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji 
trasferabilitas (validitas)eksternal/ generalisasi), dan uji 
komfirmabilitas (obyektifitas). Namun yang utama adalah 
uji kredibilitas data, uji kredibilitas dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, trianggulasi, diskusi dengan 




Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat 
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh 
kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan 
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. 
Pada penelitian kualitatif, keabsahan data lebih bersifat 
sejalan seiring dengan proses penelitian itu berlangsung. 
Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak awal 
                                                          
28
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 269.  
27 
pengambilan data yaitu sejak melakukan reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembading 
terhadap data. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi yang memanfaatkan triangulasi 
sumber. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
diperoleh melalui waktu dan alat berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, membandingkan dengan apa yang dikatakan 
orang didepan umum dengan dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan dengan apa yang dikatakan orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 
seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, dan orang pemerinta, 
28 




6. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh dari observasi, wawancara, 
dokumentasi, serta diuji kevalitan data tersebut, maka 
langkah selanjutnya menganalisis data. Dalam 
menganalisis data penelitian menggunakan deskriptif 
kualitatif dengan mengikuti model analisa Miles dan 
Huberman yang terdiri dari beberapa tahap yaitu : 
a. Data reduction artinya merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, nmemfokuskan hal-hal yang penting 
serta mencari tema dan polanya. Pada tahap ini 
peneliti berusaha merangkum data, mengambil data 
yang pokok dan penting berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan yaitu memfokuskan 
penelitian ini pada penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 
b. Data display (penyajian data). Pada tahap ini peneliti 
melakukan penyajian data dalam bentuk uraian 
singkat yang berkaitan dengan evaluasi proses 
bimbingan agama Islam penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 
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c. Conclusion drawing dan verification. Pada tahap ini 
peneliti mampu mengemukakan kesimpulan yang 
masih bersifat sementara dan akan berubah ketika 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 
verification data. Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang credible dan mampu menjawab 
rumusan masalah bahkan dapat menemukan temuan 
baru yang belum pernah ada yang terkait dengan 
evaluasi proses bimbingan agama Islam penyandang 
masalah kesejahteraan sosial. 
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini menggunakan sistematika sebagai berikut : 
Bab satu pendahuluan, memuat : latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi. 
Bab dua membahas tentang kerangka teori,yang berisi 
tentang konsep, prosedur pelaksanaan evaluasi yang terdiri 
dari menentukan tujuan evaluasi, menentukan kriteria 
evaluasi, memilih desain evaluasi. Pengertian bimbingan 
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agama Islam terdiri dari pengertian bimbingan, pengertian 
agama, pengertian agama Islam, metode dan materi 
bimbingan agama Islam, tujuan bimbingan agama Islam.  
Bab tiga profil Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo 
Semarang memuat tentang, sejarah berdirinya resos margo 
widodo semarang, program bimbingan bagi penerima 
manfaat, tujuan program bimbingan penerima manfaat, dasar 
hukum, sasaran garapan, prinsip pelayanan, tujuan, visi, misi, 
mekanisme kerja, struktur organisasi Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo, hasil penelitian terdiri dari evaluasi proses 
bimbingan agama Islam Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial di Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang. 
Bab empat berisi analisis meliputi: analisis pelaksanaan 
bimbingan agama Islam Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang, 
evaluasi proses bimbingan agama Islam Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial di Balai Rehabilitasi SosialMargo 
Widodo Semarang. 
Bab lima merupakan penutup yang berisi : kesimpulan, 





EVALUASI PROSES BIMBINGAN AGAMA ISLAM 
PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL 
A. Konsep Evaluasi Proses 
1. Pengertian evaluasi proses 
Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dilakukan 
untuk melihat apakah pelaksanaan program sesuai dengan 
strategi yang telah direncanakan. Dalam ungkapan yang lain, 
evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasikan atau 
memprediksi dalam proses pelaksanaan, seperti cacat desain 
dalam prosedur atau implementasinya. Scriven berpendapat 
bahwa evaluasi proses adalah bagian integral dari proses 
perkembangan (pengembangan). Evaluasi ini menyediakan 
feedback bagi perencanaandan juga membangun suatu 
perbaikan pelaksanaan.  
Secara umum scriven mengatakan bahwa evaluasi 
proses (formative) dilakukan untuk membantu staf 
memperbaiki apapun yang mereka laksanakan atau bangun/ 
kembangkan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa evaluasi proses bertujuan untuk menyediakan 
informasi sebagai dasar memperbaiki program, serta untuk 
mencatat, dan menilai prosedur kegiatan dan peristiwa. 
Evaluasi proses kegiatan bertujuan untuk mengidentifikasi apa 
yang terjadi, mengapa terjadi, dan apa sebabnya terjadi. Selain 
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itu juga mendeteksi dan meramalkan segala sesuatu yang 
mungkin terjadi selama program itu dilaksanakan, komponen 




Bagian terpenting yang harus dipahami dalam 
evaluasi proses program bimbingan adalah penekanannya 
pada usaha perbaikan yang dapat dilakukan berkenaan dengan 
aspek proses program bimbingan. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa dalam melaksanakan program bimbingan, pembimbing 
memiliki perencanaan bimbingan yang disebut satuan layanan 
(satlan). Meskipun pembimbing telah membuat satuan 
layanan dengan baik akan tetapi, sangat mungkin ketika 
dilaksanakan perencanaan tersebut tidak sesuai dengan 
harapan pembimbing. Pada konteks tersebut, pembimbing 
perlu menelaah berbagai kelemahan yang terdapat pada 
program tersebut, dan akhirnya dapat menyusun rencana dan 
melaksanakan program yang lebih baik. 
Keberadaan evaluasi proses yang dilakuan oleh 
pembimbing sesungguhnya memberikan jaminan bahwa 
pelaksanaan program bimbingan secara berkelanjutan 
mengalami perbaikan terus menerus. Selain itu, dengan 
adanya evaluasi proses ini perbaikan terhadap pelaksanaan 
program bimbingan dapat dilakukan segera, tidak usah 
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menunggu satu semester atau satu tahun baru melakukan 
perbaikan. Misalnya, pembimbing melakukan evaluasi proses 
pada kegiatan program bimbingan yang dilakukan di dalam 
aula. Berdasarkan evaluasi proses yang dilakukan maka 
metode yang digunakan pembimbing dalam program 
bimbingan tidak efektif. Hal ini terlihat dari penerima manfaat 
yang pasif, serta minat yang kurang mengikuti kegiatan 
bimbingan. Maka dengan hasil evaluasi tersebut, ketika 
pembimbing melaksanakan program bimbingan di ruangan 
lain metode yang digunakan sudah mengalami perbaikan.  
Usaha perbaikan didalamnya terdapat identifikasi 
kelebihan kelemahan, hambatan tersebut tentunya dapat 
dilakukan apabila pembimbing memiliki cukup informasi/ 
data yang berkenaan dengan kelebihan dan kelemahan 
program yang dilakukan. Dalam evaluasi proses ini 
pembimbing perlu memonitor kegiatan, berinteraksi terus 
menerus serta dengan mengobservasi kegiatan.
2
 
2. Aspek evaluasi proses 
    Pembimbing sebagai pendidik yang professional 
mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi. Selain tugas utamanya tersebut juga 
dimungkinkan memiliki tugas- tugas lain yang relevan. 
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Oleh karena itu ada beberapa subunsur yang perlu dinilai 
yaitu:  
a. Merencanakan dan melaksanakan pembimbingan 
b. Mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan 
c. Menganalisis hasil evaluasi pembimbing 
d. Melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan.3     
3. Tujuan Evaluasi 
Evaluasi proses bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas kegiatan bimbingan secara menyeluruh. Untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 
program, dituntut suatu proses pelaksanaan yang 
mengarah kepada tujuan yang diharapkan.
4
  Tahap 
pertama dalam melakukan evaluasi adalah menentukan 
tujuan evaluasi. Penentuan tujuan ini merupakan hal yang 
sangat penting karena berdasarkan tujuan inilah 
pembimbing akan mengevaluasi.  
Tujuan evaluasi secara umum berkaitan dengan dua 
hal, pertama berkaitan dengan aspek yang akan dievaluasi 
dan dengan objek evaluasi. Penentuan aspek proses 
menandakan bahwa pembimbing menginginkan program 
bimbingan supaya terlaksana dengan efektif. Objek 
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evaluasi, yaitu program bimbingan mengarahkan bahwa 
proses yang dimaksud terbatas pada lingkup bimbingan.  
Berdasarkan dua hal itu, maka pada aspek proses 
evaluasi bertujuan untuk menggambarkan analisis 
masalah yang berkaitan dengan komponen proses, 
meliputi: kesesuaian antara perencanaan program dengan 
pelaksanaan. Evaluasi proses bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan bimbingan secara 
menyeluruh. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam suatu program, dituntut sustu proses pelaksanaan 
yang mengarah pada tujuan yang diharapkan.
5
 
4. Prinsip pelaksanaan evaluasi proses 
Salah satu karakteristik dalam desain penilaian proses 
adalah menggunakan cakupan kompetensi dan indikator 
kinerja yang sama. Prinsip-prinsip utama dalam 
pelaksanaan penilaian proses adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan ketentuan penilaian. Proses harus 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan mengacu 
pada peraturan yang berlaku. 
b. Berdasarkan kinerja. Aspek yang dinilai dalam 
penilaian proses adalah kinerja yang dapat diamati 
dan dipantau. 
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c. Berlandaskan dokumen penilaian proses. Unsur yang 
terlibat dalam proses penilaian kinerja harus 
memahami semua dokumen yang terkait dengan 
sistem penilaian proses. 
d. Dilaksanakan secara konsisten. 6        
5. Menentukan Kriteria Evaluasi 
Sebuah program akan dikatakan berhasil dan sukses 
apabila memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Membahas mengenai kriteria keberhasilan sebagai 
patokan evaluasi tidak akan terlepas membahas standar 
dan indikator. Makna ketiga konsep tersebut tentunya 
tidak sama, akan tetapi memiliki kaitan satu dengan yang 
lainnya. Kriteria merupakan karakteristik program yang 
dianggap basis penting untuk melakukan riset evaluasi 
pada program tersebut. 
Kriteria merupakan karakteristik program yang dianggap 
sebagai basis relevan dan penting untuk melakukan riset 
evaluasi. Pemberian nilai pada kriteria didasarkan pada 
keyakinan, pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, 
dan hasil kajian teoritis. Berdasarkan pendapat di atas, 
maka kriteria yang digunakan untuk menentukan 
efektivitas program dalam aspek proses sebagai berikut: 
Tabel 1 
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37 
Kriteria keberhasilan evaluasi program bimbingan pada 
aspek proses 












































6. Memilih Desain Evaluasi 
Desain evaluasi program merupakan suatu rencana 
yang menunjukkan bila evaluasi akan dilakukan, dari 
siapa evaluasi atau informasi akan dikumpulkan. Desain 
ini dibuat untuk meyakinkan bahwa evaluasi akan 
dilakukan menurut organisasi yang teratur dan menurut 
aturan evaluasi yang baik. Adapun diagram desain 








































Metode Bimbingan  











7. Menyusun tabel perencanaan evaluasi 
Sesuai tujuan evaluasi yang sudah ditetapkan, maka 
menyusun tabel perencanaan evaluasi. Tabel perencanaan 
evaluasi terdiri atas empat kolom yang yang terdiri atas 
kolom komponen, kolom indikator, kolom sumber data, 
dan kolom teknik pengumpulan data. Berdasarkan empat 
komponen tersebut, maka dapat menjabarkan indikator-
indikator. Kemudian, berdasarkan indicator tersebut maka 
kita dapat menentukan sumber datanya dan cara 
mengumpulkan data tersebut. Dapat disajikan dalam 
bentuk tabel berikut ini: 
Tabel 
Perencanaan evaluasi pada aspek proses 

























































8. Menentukan istrumen evaluasi 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
evaluasi ini adalah dengan menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi lebih jelasnya dapat dilihat di 
bawah ini mengenai teknik pengumpulan data dan 
istrumen yang digunakan. 
Tabel  
Teknik pengumpulan data dan instrument 
pengumpulan data pada aspek proses 
















pedoman wawancara  
Catatan pembimbing Observasi, pedoman 
wawancara 
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B. Pengertian Bimbingan Agama Islam 
1. Pengertian Bimbingan Agama Islam 
Bimbingan dalam istilah lain disebut guidance. Kata 
guidance adalah dari kata kerja to guide, artinya 
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain 
yang membutuhkan. Jadi pengertian bimbingan secara 
harfiah adalah “menunjukkan, memberi jalan atau 
menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi 
hidupnya masa kini dan masa mendatang”7. Namun secara 
istilah ada beberapa pendapat, diantaranya: 
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a. Menurut Drs Bimo Walgito bimbingan adalah: 
bantuan atau pertolongan yang diberikan individu-
individu atau sekumpulan individu-individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
didalam kehidupannya agar individu atau sekumpulan 




b. Menurut Stapp, bimbingan adalah: suatu proses yang 
terus menerus dalam membantu perkembangan 
individu untuk mencapai kemampuannya secara 
maksimal dalam mengarahkan manfaat sebesar-
besarnya baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.
9
    
Dari  beberapa  pendapat  tersebut  dapat  disimpulkan  
bahwa bimbingan adalah suatu proses untuk menunjukkan 
jalan, memberi jalan, menuntun dan memberi bantuan 
kepada individu supaya individu tersebut dapat  
memahami  dirinya  dan  mengarahkan  dirinya  sesuai  
dengan lingkungan, keluarga, dan masyarakat. 
Agama tidak berasal dari kata bahasa Arab tapi 
berasal dari bahasa Sansekerta,  karena tafsir agama tidak 
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mungkin dibahas berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang  
diwahyukan Allah dalam bahasa Arab, selain itu kata 
agama tidak ada dalam bahasa Arab. Dalam masalah 
terminologi kata, agama sesungguhnya sama dengan kata 
“addin”, untuk lebih jelasnya kita kemukakan definisi 
agama. 
a. Agama adalah: mempercayai adanya kodrat Yang 
Maha Mengetahui, menguasai, menciptakan, dan 
mengawasi alam semesta dan yang telah 
menganugerahkan kepada manusia suatu watak 




b. Menurut Prof. K.H M. Taib Thahir Abdul Muin, 
agama adalah: suatu peraturan Tuhan yang 
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal 
memegang peraturan Tuhan dengan kehendaknya 
sendiri untuk mencapai kebahagiaan hidup dan 
kebahagiaan kelak di akhirat.
11
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Bimbingan agama Islam adalah proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan 
keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.
12
  
2. Tujuan Bimbingan Agama Islam 
Bimbingan Islam dilakukan oleh, terhadap dan bagi 
kepentingan manusia. Oleh karena itu pandangan mengenai 
manusia atau pandangan mengenai hakikat manusia akan 
menjadi landasan operasional bimbingan agama Islam, sebab 
pandangan mengenai hakikat manusia akan mempengaruhi 
tindakan bimbingan tersebut. Berangkat dari hal inilah maka 
tujuan bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut: 
a. Membantu individu atau kelompok individu 
mencegah timbulnya masalah masalah dalam 
kehidupan keagamaan, antara lain dengan cara 
Membantu individu menyadari fitrah manusia, 
membantu individu mengembangkan fitrahnya 
(mengaktualisasikannya), membantu individu 
memahami dan menghayati ketentuan dan petunjuk 
Allah dalam kehidupan beragama, membantu 
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individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah 
mengenai kehidupan keagamaan. 
b. membantu individu memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan keagamaan antara lain, 
membantu memahami problem yang dihadapinya, 
membantu memahami kondisi dan situasi dirinya 
serta lingkungannya, membantu memahami dan 
menghayati berbagai cara untuk mengatasi problem 
kehidupan keagamaan sesuai dengan syariat Islam, 
membantu menetapkan pilihan upaya pemecahan 
problem keagamaan yang dihadapinya, membantu 
individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan 
keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik 
atau agar lebih baik.
13
 
3. Metode Bimbingan Agama 
Metode bimbingan agama sebaiknya menggunakan 
metode langsung, yaitu dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan penerima 
manfaat. Metode ini dapat diperinci lagi menjadi :  
a. Metode Individual  
Dalam metode ini pembimbing melakukan 
komunikasi langsung secara  individual  dengan  
pihak  yang  dibimbingnya.  Diantaranya adalah. 





Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan 
dialog langsung tatap muka dengan pihak yang 
dibimbing.  
b. Metode Kelompok  
Dalam metode ini Pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dengan penerima manfaat dalam 
kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan tehnik 
diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama 
dengan penerima manfaat yang mempunyai masalah 
yang sama. 
4. Materi Bimbingan Agama Islam 
Pada dasarnya materi keagamaan tergantung pada 
tujuan bimbingan yang hendak dicapai. Namun secara 
global dapatlah dikatakan bahwa materi bimbingan 
keagamaan dapat diklasifikasikan menjadi 3 hal pokok, 
yaitu: 
a. Akidah 
Akidah dalam Islam adalah bersifat i’tiqad 
batiniah yang mencakup masalah-masalah yang erat 
hubungannya dengan rukun iman. Akidah (keimanan) 
merupakan sesuatu yang diyakini secara bulat tidak 
diliputi keragu-raguan sedikit pun dapat menimbulkan 
sifat jiwa yang tercermin dalam perkataan dan 
perbuatan. Hal ini tertumpu dalam kepercayaan dan 
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keyakinan yang sungguh-sungguh akan keEsaan 
Allah 
b. Syari’ah 
Syari’ah dalam Islam berhubungan dengan 
amalan lahir atau nyata dalam rangka menaati semua 
peraturan atau hukum Allah guna pergaulan hidup 
antara sesama manusia. Masalah syari’ah mencakup 
aspek ibadah dan muamalah yang dilaksanakan 
seperti: shalat, puasa dan zakat.   
c. Akhlakul karimah  
Akhlakul karimah adalah suatu sikap atau 
keadaan yang mendorong untuk melakukan sesuatu 
perbuatan baik atau buruk yang dilaksanakan dengan 
mudah. Perbuatan ini dilihat dari pangkalnya yaitu 
motif atau niat. Akhlak menurut Islam sangat 
dijunjung tinggi demi kebahagiaan manusia. Yang 
termasuk akhlak di sini adalah perbuatan baik atau 
buruk yang dilaksanakan dengan mudah seperti 





Evaluasi merupakan bagian penting bagi proses 
bimbingan agama Islam dalam mengetahui kekurangan 





bimbingan agar kekurangan tersebut dapat segera diatasi 
dan mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan karena, 
dengan adanya evaluasi bimbingan, pembimbing bisa 
memberikan bimbingan secara aktif kepada yang 
dibimbingnya. Selain itu bimbingan dapat diberikan 
kepada siapa saja yang membutuhkan tanpa memandang 
keadaan umur baik anak hingga orang dewasa yang dapat 
menjadi obyek dari bimbingan
15
      
C. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
1. Pengertian penyandang masalah kesejahteraan sosial 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
adalah seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat 
yang karena suatu hambatan, kesulitan atau gangguan, 
tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak 
dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya(jasmani, rohani, dan 
sosial) secara memadai dan wajar. Hambatan, kesulitan 
dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, 
keterlantaran, kecacatan, ketunaan sosial, 
keterbelakangan, keterasingan dan perubahan 
lingkungan(secara mendadak) yang kurang mendukung, 
seperti terjadinya bencana. 
2. Jenis-jenis penyandang masalah kesejahteraan sosial 
                                                          
15
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, 
(Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 3. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial (Permensos) RI 
Nomor 08 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan dan 
Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial 
diketahui bahwa terjadi penambahan jumlah PMKS, yang 
mana jika tahun sebelumnya jumlah PMKS hanya 
sebanyak 22 jenis, saat ini bertambah menjadi 26 jenis 
PMKS.Adapun empat jenis PMKS baru yang 
dicantumkan dalam Permensos RI tersebut meliputi 
kategori Anak dengan Kedisabilitasan, Pemulung, 
Kelompok Minoritas serta Korban Trafficking. Berikut 26 
jenis PMKS yang tercantum dalam Permensos RI Nomor 
08 Tahun 2012 :  
1.Anak Balita Terlantar  
2.Anak Terlantar  
3.Anak yang Berhadapan dengan Hukum  
4. Anak Jalanan  
5.Anak dengan Kedisabilitasan (ADK)  
6.Anak Korban Tindak Kekerasan  
7.Anak yang memerlukan Perlindungan Khusus  
8.Lanjut Usia Terlantar  
9.Penyandang Disabilitas  





14.Kelompok Minoritas  
15.Bekas Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan 
(BWBLP)  
16.Orang dengan HIV/AIDS (ODHA)  
17.Korban Penyalahgunaan NAPZA  
18.Korban Trafficking  
19.Korban Tindak Kekerasan  
20.Pekerja Migran Bermasalah Sosial  
21.Korban Bencana Alam  
22.Korban Bencana Sosial  
23.Perempuan Rawan Sosial Ekonomi  
24.Fakir Miskin  




3. Relevansi bimbingan agama Islam dan rehabilitasi sosial 
bagi penerima manfaat 
Bimbingan agama Islam dilakukan oleh, terhadap dan 
bagi kepentingan manusia. Oleh karena itu pandangan 
mengenai manusia atau pandangan mengenai hakikat manusia 
akan menjadi landasan operasional bimbingan agama Islam, 
sebab pandangan mengenai hakikat manusia akan 
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 Peraturan Menteri Sosial (Permensos) RI Nomor 08 Tahun 2012 
tentang Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial 
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mempengaruhi tindakan bimbingan tersebut. Bimbingan di 
atas sebenarnya mempunyai substansi yang sama dengan 
tujuan bimbingan keagamaan hanya saja dalam tujuan 
bimbingan keagamaan lebih menekankan pada nilai-nilai 
keagamaan. Bimbingan keagamaan membantu penerima 
manfaat mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”. 
Mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya berarti 
mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia 
untuk menjadi manusia yang selaras perkembangan unsur 
dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai 
makhluk Allah (makhluk religius) makhluk individu, makhluk 
sosial dan sebagai makhluk berbudaya.
17
 
Rehabilitasi dalam UU no.21 tahun 2007 tentang 
pemberantasan tindak pidana perdagangan orang, diartikan 
sebagai pemulihan dari gangguan terhadap kondisi fisik, 
psikis, dan sosial, agar dapat melaksanakan perannya kembali 
secara wajar baik dalam keluarga ataupun masyarakat.
18
 
Kemudian dalam UU No. 01 tentang kesejahteraan sosial, 
menyebutkan pengertian rehabilitasi sosial sebagai proses 
refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan 
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 https://pakarmakalah.blogspot.co.id/2016/12/tujuan-bimbingan-
agama-islam.html diakses pada 03 februari 2018 
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 UU No. 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. 
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Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 
Tahun 2012 tentang penyelenggaraan kesejahteraan sosial, 
menyebutkan rehabilitasi sosial dimaksudkan untuk 
memulihkan dan mengembangkan kemampuan seseorang 
yang mengalami disfusi sosial agar dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya secara wajar.
20
 Dengan demikian rehabilitasi 
sosial dapat diartikan sebagai usaha membantu penerima 
manfaat atau individu, keluarga, kelompok kecil agar mampu 
menjalankan fungsi sosialnya kembali dengan menggunakan 
metode tertentu, yang meliputi pemulihan fisik, psikologis, 
spiritual dan sosial.        
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EVALUASI PROSES BIMBINGAN AGAMA ISLAM 
PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL 
A. Profi Balai Rehabilitasi Sosial (Resos) Margo Widodo 
Semarang  
1. Sejarah Berdirinya Resos  
Sejarah berdirinya Balai Rehabilitasi Sosial Margo 
Widodo Semarang tidak lepas dari perjuangan 
kemerdekaan Indonesia, yang mana tampak dari revolusi 
tersebut banyak masyarakat yang kehilangan tempat 
tinggal, harta benda bahkan keluarganya, dampak dari 
revolusi tersebut banyak terjadi permasalahan sosial yang 
ada di tengah-tengah masyarakat pasca kemerdekaan. 
Oleh karena itu tanggal 17 maret 1950 oleh kepala 
jawatan sosial kotamadya semarang mendirikan panti 
yang merehabilitas mereka yang tergoncang jiwanya. 
Panti “JIWA BARU” berubah nama menjadi 
persinggahan “MARGO WIDODO” yang berarti jalan 
menuju keselamatan. Pada perkembangan berdasar pada 
provinsi jateng no. 1 tgl 2 April 2002 panti berubah 
menjadi panti karya persinggahan “MARGO WIDODO” 
semarang yang beralamat jalan raya tugu km. 09 kel 
tambak aji, kec ngaliyan semarang. 
Sejalan tuntunan kebutuhan penanganan penyandang 
masalah kesejahteraan sosial (PMKS) yang semakin 
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meningkat, maka atas dasar pergub nomor 111 tahun 2010 
panti karya persinggahan “MARGO WIDODO” berubah 
menjadi balai rehabilitasi sosial “MARGO WIDODO” 
Semarang III yang mempunyai tugas pokok 
melaksanakan sebagian teknis operasional dan kegiatan 
teknis penunjang dinas sosial Prov. Jateng dibidang 




2. Program Bimbingan Bagi Penerima Manfaat 
a. Bimbingan sosial individu maupun kelompok  
b. Bimbingan bimbingan fisik (olahraga) 
c. Bimbingan mental (budi pekerti, kepribadian)  
d. bimbingan agama islam (wudhu, sholat, membaca 
surat-surat pendek, membaca do,a). 
3. Tujuan Program Bimbingan Penerima Manfaat 
a. Dibina agar bisa kembali ke norma-norma sosial. 
b. Agar fisik penerima manfaat bisa lebih sehat. 
c. Supaya penerima manfaat memiliki budi pekerti dan 
kepribadian yang baik, dan bisa bersosialisasi dengan 
sesame manusia.  
d. Dibimbing agar bisa melaksanakan kewajiban sebagai 
umat manusia yang beragama, bisa melaksanakan 
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whudu, kewajiban sholat, membaca surat-surat 
pendek, dan mampu membaca do,a. 
4. Dasar Hukum 
a. Undang-undang dasar 1945 pasal 27 tentang hak dan 
kewajiban warga Negara dalam bidang hukum dan 
pemerintahan. 
b. Undang-undang dasar 1954 pasal 34 tentang fakir 
miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
c. Undang-undang republic Indonesia nomor 11 tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial. 
d. Keputusan presiden republic Indonesia nomor 40 
tahun 1983 tentang koordinasi penanggulangan 
gelandangan dan pengemis. 
e. Keputusan menteri sosial republic Indonesia nomor 
281/ HUK/ 1995 tentang tim penanggulangan dan 
pengemis. 
f. Peraturan gubernur jawa tengah nomor 66 tahun 2006 
tentang pengelolaan keuangan daerah provinsi jawa 
tengah. 
g. Peraturan gubernur jawa tengah nomor 111 tahun 
2010 tentang organisasi dan tata kerja unit pelaksana 
teknis pada dinas sosial provinsi jawa tengah.
2
 
5. Sasaran Garapan  
                                                          
2
 Data dokumen Resos Margo Widodo Semarang. 
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Sesuai dengan perubahan nomenklatur, pada 
hakekatnya Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo 
Semarang, menerima dan menampung jenis keseluruhan 
PMKS yang ada di Jawa Tengah untuk diberikan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial, yang diantara lain 
pengemis, gelandangan, dan orang terlantar dalam 
perjalanan serta eks tuna laras terlantar. 
6. Prinsip Pelayanan  
Prinsip pelayanan bagi penerima manfaat di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang adalah: 
a. Penerima manfaat diterima dan dihargai sebagai 
pribadi yang utuh 
b. Pengakuan Hak terhadap penerima manfaat dalam 
menentukan nasibnya sendiri sesuai dengan 
kemampuannya, 
c. Pemberian kesempatan yang sama bagi penerima 
manfaat dalam pengembangan diri  
d. Penumbuhan tanggung jawab sosial yang melekat 
pada setiap penerima manfaat. 
7. Tujuan 
a. Terpenuhinya proses pemberian pelayanan dan 
rehabilitas sosial didalam balai yang 
diselenggarakan secara maksimal, efektif, 
efisisen, dan professional sesuai yang telah 
ditetapkan.  
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b. Berkurangnya populasi PMKS (pengemis, 
gelandangan, orang terlantar dan eks tuna laras 
terlantar) yang berkeliaran dijalan/tempat umum. 
c. Mempererat jalinan kemitraan yang lebih baik 
dengan masing-masing UPT dinas sosial maupun 
lembaga/ organisasi terhadap PMKS (pengemis, 
gelandangan, orang terlantar, dan eks tuna laras 
terlantar) agar bisa mandiri dan berinteraksi 




Terwujudnya Penyelenggaraan Kesejahteraan 
Sosial Yang Profesional Dan Berkelanjutan 
Menjadi Yang Terbaik Dalam Pemberian 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial, Pandai Membaca 
Peluang, Tidak Pernah Puas, Dan Penuh Inovasi 
9. Misi 
a. Mengembangkan Sistem Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial Secara Terpadu Sebagai Pusat Informasi 
Pengembangan Usaha Kesejahteraan 
b. Mengembangkan Infrastruktur Sistem Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial  
c. KMeningkatkan Profesionalisme Pekerja Sosial 
 
                                                          
3
 Wawancara Hariadi pekerja sosial  
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10. Mekanisme kerja  
A. Input 
a. Penerima Manfaat hasil razia / penertiban / 
penjaringan 
b. Penerima Manfaat hasil motivasi petugas 
c. Penerima Manfaat datang atas dasar kesadaran sendiri 
d. Penerima Manfaat hasil kiriman dari Masyarakat 
e. Penerima Manfaat atas dasar rujukan dari lembaga / 
pihak lain 
B. Proses Pelayanan  
a. Tahap pendekatan awal dan penerimaan Penerima 
Manfaat 




5. Kontrak Pelayanan / Berita Acara pelayanan Usaha 
Kesejahteraan Sosial (UKS) 
b. Pengungkapan dan pemahaman masalah ( assessment 
) 
1. Menggali masalah dan potensi Penerima Manfaat 
2. Menyusun rencana pelayanan 
3. Menggali sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan 
untuk menolong Penerima Manfaat 
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c. Bimbingan Sosial, Fisik, Mental dan Keterampilan 
1. Bimbingan Sosial ( individu, kelompok dan 
komunitas ) 
2. Bimbingan Fisik ( kesehatan, gizi, olah raga dan 
kebersihan lingkungan ) 
3. Bimbingan Mental ( Spiritual, budi pekerti dan 
kepribadian ) 
4. Bimbingan Keterampilan Praktis 
d. Tahap Resosialisasi 
1. Bimbingan kesiapan dan peran masyarakat 
2. Penyiapan tempat penyaluran / rujukan 
e. Tahap Penyaluran/ Rujukan 
1. Penyaluran kedaerah asal 
2. Penyaluran ke RSUD dan RSJ 
3. Penyaluran ke Balai 
4. Penyaluran ke LKS ( Lembaga Kesejahteraan 
Sosial) 
f. Tahap terminasi ( pengakhiran pelayanan ) 
1. Evaluasi hasil proses pelayanan terhadap Penerima 
Manfaat  
2. Pengakhiran kegiatan pelayanan 
C. Out put 
a. Tidak menggelandang dan mengemis 
b. Tersalurkan sesuai jenis PMKS nya 
c. Mandiri 
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d. Kembali kemasyarakat atau keluarganya  
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B. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang. 
Bimbingan agama Islam di rehabilitasi sosial margo 
widodo merupakan proses pemberian bantuan terarah 
kepada penerima manfaat, terus menerus dan sistematis 
kepada setiap individu agar mereka dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 
dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam 
al-Qur’an dan Hadist ke dalam dirinya, sehingga ia dapat 
hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan 
Hadist. 
Tujuan bimbingan agama Islam Penyandang 
masalah kesejahteraan sosial di Balai Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo Semarang memang sangat dibutuhkan 
karena bisa membantu penerima manfaat. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Hariadi selaku pekerja sosial:  
“Memang tujuan bimbingan agama Islam 
sangat dibutuhkan mas karena kalu saya 
melihat orang-orang penyandang masalah 
kesejahteraan sosial kalau tidak dikasih 
tuntunan atau bantuan agama mereka 
cenderung tidak akan mengetahui ajaran 
agamanya, apalagi dengan adanya ajaran 
Kristen juga saya khawatir kalau tidak 
ditekankan ajaran agama Islamnya nanti yang 
Islam malah bisa masuk ke agama Kristen”.   
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 Pendapat di atas diperkuat Saeful Zaenudin 
selaku Relawan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial sekaligus sebagai 
pembimbing Agama Islam. 
“Tujuan bimbingan agama Islam untuk 
membantu kelompok dan individu itu agar 
mampu kembali baik atau kembali pulih, 
membantu mengembangkandan 
memahamkan tentang ajaran agama seorang 
penerima manfaat”. 
 
Dari dua jawaban di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tujuan bimbingan agama Islam sangat dibutuhkan 
sekali karena penyandang masalah kesejahteraan 
sosialkalau tidak diberi tuntunan dan bimbingan agama 
secara individu maupun kelompok mereka tidak 
mengetahui ajaran agamanya sendiri. 
Bimbingan agama Islam sebagai wahana 
untuk mengarahkan  para  penerima  manfaat 
untuk hidup sesuai aturan  yang ditetapkan  oleh  
syari’at  Islam  berdasarkan  atas  al-Qur’an  dan  
as-Sunnah. Pencapaian  tujuan  tersebut  sulit  
terlaksana  dengan  baik  apabila  tidak memiliki  
metode  yang  sesuai  dengan  masalah  yang  
dihadapi  oleh  para penerima manfaat. 
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Pelaksanaan bimbingan agama Islam sendiri 
diwajibkan bagi seluruh penerima manfaat yang 
beragama Islam untuk mengikuti berbagai macam 
kegiatan bimbingan. Hal ini bertujuan agar 
keimanan  para penerima manfaat  tidak 
mengalami degradasi, selain itu para penerima 
manfaat juga akan memperoleh kesempatan untuk 
bersosialisasi kepada penerima manfaat yang lain 
dalam hal agama Islam. 
Metode dan materi bimbingan Penyandang 
masalah kesejahteraan sosial menggunakan 
metode individu dan kelompok, metode individu 
yaitu percakapan pribadi atau dialog antara 
pembimbing dan penerima manfaat secara 
bertatap muka langsung. Metode kelompok, 
pembimbing berkomunikasi secara langsung 
dengan penerima manfaat dalam kelompok. 
Materi yang digunakan pembimbing mengenai 
akidah, syari’ah dan akhlakul karimah.  
4
 
Seperti yang diungkapkan Saeful Zaenudin 
sebagai pembimbing agama Islam. 
“Metode dan materi yang digunakan di Resos 
Margo Widodo Semarang menggunakan 
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metode bimbingan individu dan kelompok 
karena hal ini merupakan metode yang 
efektif, kemudian materi yang dibimbingkan 
kepada penerima manfaat yaitu mengenai 
akidah, syariah dan akhlaq”.5 
 
Senada dengan Hariyadi selaku pekerja sosial 
Resos Margo Widodo Semarang mengungkapkan: 
“Seorang pembimbing itu memang harus 
memperhatikan metode dan materi mas 
karena hal ini yang dibimbingkan kepada 
penerima manfaat”.6 
Seorang pembimbing merupakan panutan 
bagi orang maupun kelompok yang dibimbing 
maka sangat ditekankan ketika memberikan 
bimbingan harus memperhatikan metode dan 
materi yang tepat agar Penerima Manfaat bisa 
memahami apa yang sudah dibimbingkan
7
 
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa metode dan materi merupakan pokok yang penting 
yang harus diperhatikan seorang pembimbing karena hal 
ini merupakan sesuatu yang merujuk keberhasilan 
bimbingan kepada penerima manfaat. 
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Observasi September 03 september 2017 
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Program bimbingan agama Islam bagi penerima 
manfaat di Resos Margo Widodo Semarang di antaranya 
akidah, syari’ah(wudhu, sholat, membaca surat-surat 
pendek, membaca do,a) dan akhlakul karimah. Dengan 
adanya program bimbingan tersebut pasti memiliki tujuan 
yang sangat bagus bagi para penerima manfaat, 
bimbingan agama Islam dilaksanakan bertujuan agar 
penerima manfaat dapat meyakini keimanannya, mampu 
melaksanakan (wudhu, sholat, membaca surat-surat 
pendek dan mampu membaca do,a) serta melakukan 
sesuatu perbuatan yang baik.  
Bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo Semarang dilaksanakan setiap hari Rabu 
dan kamis pukul 09.00-10.00 WIB dengan pembimbing 
agama adalah Saeful Zaenudin yang bukan pegawai tetap 
dari Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang. 
Dia mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang sedang 
mengabdi menjadi relawan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial sekaligus marbot masjid di RS 
Adiyatma Tugu Semarang. Dia sudah mengabdi di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang kurang lebih 
empat tahun. 
Hasil wawancara dari Saeful Zaenudin selaku 
Relawan penyandang masalah kesejahteraan 
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sosial sekaligus sebagai pembimbing agama 
Islam. 
“Seorang pembimbing harus membantu 
seorang individu atau kelompok yang sedang 
mengalami masalah jasmani maupun rohani, 
lebih tepatnya mental yang mana dengan 
bantuan tersebut individu atau kelompok 
dapat memotivasi diri dan mengenal dirinya 
secara baik untuk kembali ke fitrohnya, 
kembali keimanan individu klompok tersebut, 
sedangkan penyuluhan agama di Rehabilitasi 
Sosial Margo Widodo ada perbedaannya lebih 
ke psikis seorang pembimbing harus 
mengoptimalkan penerima manfaat tersebut 
untuk menumbuhkan spiritualitas pada 
dirinya”8 
Noor Achadiati selaku Kepala Balai Resos Margo 
Widodo Semarang mengungkapkan:  
“Pemberian bantuan kepada individu maupun 
kelompok sangat dibutuhkan penerima 
manfaat mengenai keagamaan, khususnya 
agama Islam”9 
Dari jawaban di atas dapat disimpulkan 
bahwa sebagai seorang pembimbing sangat 
berperan penting bagi para individu maupun 
kelompok yang memiliki masalah jasmani 
maupun rohani lebih tepatnya ke mental, karena 
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9
 Wawancara Noor Achadiati Kepala Balai Resos Margo Widodo 
Semarang 17 Januari 2018 
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bantuan seorang pembimbing kepada individu 
maupun kelompok dapat memotivasi diri dan 
mengenal dirinya secara utuh untuk kembali ke 
fitrahnya, yang dimaksud kembali ke fitrahnya 
ialah kembali keimanan dan keagamaan  individu 
maupun kelompok tersebut.  
C. Evaluasi Proses Bimbingan Agama Islam Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial Di Balai Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo Semarang 
Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dilakukan 
untuk melihat apakah pelaksanaan program sesuai dengan 
strategi yang telah direncanakan, dalam ungkapan yang 
lain, evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasikan 
atau memprediksi dalam proses pelaksanaan, seperti cacat 
dalam desain prosedur atau implementasinya.
10
 
Evaluasi proses sangat penting bagi berjalannya 
suatu program, baik itu program pendidikan, 
pembelajaran, ataupun pelatihan. Secara umum, evaluasi 
proses memiliki fungsi utama, untuk menilai kemampuan 
pembimbing dalam menerapkan semua kompetensi dan 
ketrampilan yang diperlukan pada proses pembimbingan 
atau pelaksanaan. Prinsip pelaksanaan evaluasi proses 
                                                          
 10Aip, Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program 
Bimbingan Konseling , (Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm. 100. 
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berdasarkan ketentuan penilaian, proses harus 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan mengacu pada 
peraturan yang berlaku. Berdasarkan kinerja, aspek yang 
dinilai dalam penilaian proses adalah kinerja yang dapat 
diamati dan dipantau. Dilaksanakan secara konsisten, 




Evaluasi proses sangat penting bagi keberhasilan 
bimbingan untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan 
bimbingan menggunakan konsep evaluasi proses, 
prosedur pelaksanaan evaluasi pada aspek proses di 
antaranya; menentukan tujuan evaluasi, menentukan 
kriteria evaluasi, memilih desain evaluasi.
12
 
Bagian terpenting yang harus dipahami dalam 
evaluasi proses bimbingan adalah penekanannya pada 
usaha perbaikan yang dapat dilakukan berkenaan dengan 
aspek proses program bimbingan. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa dalam melaksanakan program bimbingan, 
pembimbing harus memiliki perencanaan bimbingan yang 
disebut satuan layanan. Meskipun pembimbing telah 
membuat satuan layanan dengan baik, akan tetapi sangat 
                                                          
 11Mashudi, Farid, Panduan Evaluasi Dan supervisi Bimbingan Dan 
Konseling,( (Jogjakarta: DIVA Press, 2003), hlm. 111-118. 
12
Aip, Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program 
Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2014), Hlm, 101-103 
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mungkin ketika dilaksanakan, perencanaan tersebut tidak 
sesuai dengan harapan pembimbing. Pada konteks 
tersebut pembimbing perlu untuk menelaah berbagai 
kelemahan yang terdapat dalam program tersebut, dan 
akhirnya dapat menyusun rencana dan melaksanakan 
program yang lebih baik. 
Program evaluasi bimbingan agama yang ada di 
Resos Margo Widodo yaitu evaluasi bimbingan agama 
Islam mengenai evaluasi keterlaksanaan program dan 
ketercapaian materi. Evaluasi yang dilaksanakan di Resos 
Margo Widodo merupakan tanggung jawab pekerja sosial 
dan pembimbing, pekerja sosial mengevaluasi terhadap 
penerima manfaat setiap hari melalui observasi pekerja 
sosial terhadap perilaku keseharian penerima manfaat 
apakah ada perubahan atu tidak sedangkan 
pengevaluasian seorang pembimbing terhadap penerima 
manfaat pada saat pelaksanaan bimbingan agama selesai 
dengan cara face to face.
13
 
Model evaluasi yang di terapkan di Resos Margo 
Widodo Semarang menggunakan model evaluasi proses. 
Model evaluasi proses ini untuk mengetahui tujuan 
evaluasi, kriteria evaluasi, dan desain evaluasi. 
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Berikut ini gambaran evaluasi proses yang ada di 
Rehabilitasi sosial margo widodo semarang yang di 















































Seperti yang diungkapkan Saeful Zaenudin, 
kegunaan evaluasi proses di Resos Margo Widodo 
semarang.  
“Dimaksudkan agar si penerima manfaat mengetahui 
sejauh mana bimbingan dilakukan di terima atau 
tidak, selama ini mengena apa tidak, untuk lebih 
meningkatkan lagi metode apa yang dipakai seorang 
pembimbing, oh ternyata metode ini kurang bagus, 
kemudian dikemas lagi untuk menjadi yang lebih 
baik, dan mengetahui sejauh mana si penerima 
manfaat menangkap pesan, oh ternyata masuk, besok 
di tingkatkan lagi begitu seterusnya”. 
Dengan menggunakan evaluasi tidak lepas dengan adanya 
Konsep evaluasi proses. Konsep evaluasi proses di Resos 
Margo Widodo Semarang bertujuan untuk menyediakan 
informasi sebagai dasar memperbaiki program, serta 
untuk mencatat, dan menilai prosedur kegiatan. 
Bisa disimpulkan bahwa dengan melaksanakan 
evaluasi proses perlu adanya konsep evaluasi, di Resos 
Margo Widodo Semarang konsep evaluasi prosesnya 
bertujuan untuk memperbaiki metode dan materi, serta 
untuk menilai prosedur egiatan yang sudah dilaksanakan. 
Tujuan evaluasi merupakan hal yang sangat penting 
karena berdasarkan tujuan inilah pembimbing akan 
melakukan evaluasi sebagaimana yang di ungkapkan 
Hariadi selaku pekerja sosial: 
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 “Selama ini ya mas dengan adanyaevaluasi proses, 
bertujuan agar Penerima Manfaat cenderung terbantu 
ada kemajuan mengenai hal-hal yang dibimbingkan, 
karena dengan adanya tujuan ini program bimbingan 
terlaksana dengan efektif ”14 
Sedangkan menurut Saeful Zaenudin 
mengungkapkan:    
“Tujuan evaluasi proses ini untuk meningkatkan 
kegiatan bimbingan agama Islam karena dengan 
adanya tujuan yang bagus akan menumbuhkan 
sesuatu yang bagus pula”.15 
Jadi bisa disimpulkan bahwa tujuan evaluasi proses di 
Resos Margo Widodo Semarang sangat berpengaruh 
terhadap penerima manfaat karena hal ini ada kemajuan 
terhadap penerima manfaat mengenai penerimaan dan 
pemahaman  materi dan metode yang dibimbingkan.  
Bagian terpenting yang harus dipahami dalam 
evaluasi proses program bimbingan adalah 
penekanannnya pada usaha perbaikan yang dapat 
dilakukan berkenaan dengan aspek proses program 
bimbingan sebagaimana kita ketahuibahwa dalam 
melaksanakan program bimbingan, pembimbing harus 
memiliki perencanaan yang disebut satuan satuan layanan. 
Meskipun pembimbing telah membuat satuan layanan 
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dengan baik, akan tetapi sangat memungkinkan ketika 
dilaksanakan perencanaan tersebut tidak sesuai dengan 
harapan pembimbing. Pada konteks tersebut, maka 
pembimbing perlu untuk menelaah berbagai kelemahan 
yang terdapat dalam program  tersebut dan akhirnya dapat 
menyusun rencana dan melaksanakan program yang lebih 
baik.Keberadaan evaluasi proses yang dilakukan oleh 
pembimbing sesungguhnya memberikan jaminan bahwa 
pelaksanaan program bimbingan secara berkelanjutan 
mengalami perbaikan terus menerus. Selain itu dengan 
adanya evaluasi proses ini perbaikan terhadap 




Pelaksanaan evaluasi proses bersifat penilaian yang 
dapat dilakukan dengan cara,  mengamati partisipasi dan 
aktivitas penerima manfaat dalam kegiatan bimbingan, 
mengungkapkan pemahaman penerima manfaat atas 
bahan-bahan yang disajikan atau pemahaman/ 
pendalaman penerima manfaat atas masalah yang 
dialaminya, mengungkapkan gegunaan layanan 
bimbingan bagi penerima manfaat sebagai hasil dari 
partisipasi/ aktifitasnya dalam kegiatan layanan, 
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mengamati perkembangan penerima manfaat dari waktu 




Sebuah program akan dikatakan berhasil dan sukses 
apabila memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Kriteria adalah patokan dalam evaluasi. Seperti yang 
diungkapkan Hariadi selaku pekerja sosial: 
“Kriteria keberhasilan evaluasi program bimbingan 
pada aspek proses merupakan komponen dari proses, 
kemudian keterlaksanaan programapakah program 
sudah terlaksana atau belum mas, waktu pelaksanaan, 
apa sudah sesuai atau belum dan ketercapaian materi, 
penerima manfaat memahami atau tidak materi yang 
sudah dibimbingkan” 
Dokumentasi evaluasi proses secara individu dan 
kelompok bias dilihat pada gambar dibawah ini: 
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 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa  
kriteria keberhasilan evaluasi program bimbingan pada 
aspek proses, bisa dilihat dari prosesnya kemudian 
keterlaksanaan program sudah terlaksana atau belum, 
kemudian waktu pelaksanaan bimbingan sudah sesuai 
rencana atau belum sesuai rencana, dan apakah 
ketercapaian materi penerima manfaat memahami materi 
yang disampaikan pembimbing ataukah tidak.   
77 
 Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
penerima manfaat maka sangat perlu juga dengan adanya 
dukungan dakwah karena tujuan utama dakwah yaitu nilai 
atau hasil ahir yang ingin dicapai atau diperoleh oleh 
keseluruhan tindakan dakwah. Untuk tercapainya tujuan 
ini maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah 
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ANALISIS EVALUASI PROSES BIMBINGAN AGAMA ISLAM 
PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL DI 
BALAI REHABILITASI SOSIAL MARGO WIDODO 
SEMARANG 
A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Resos 
Margo Widodo Semarang. 
Bimbingan agama Islam merupakan wahana untuk 
mengarahkan  para  penerima  manfaatuntuk hidup sesuai 
aturan  yang ditetapkan  oleh  syari’at  Islam  berdasarkan  
atas  al-Qur’an  dan  as-Sunnah. Pencapaian  tujuan  
tersebut  sulit  terlaksana  dengan  baik  apabila  tidak 
memiliki  metode  yang  sesuai  dengan  masalah  yang  
dihadapi  oleh  para penerima manfaat. Pelaksanaan 
bimbingan agama Islam sendiri diwajibkan bagi seluruh 
penerima manfaat yang beragama Islam untuk mengikuti 
berbagai macam kegiatan bimbingan. Hal ini bertujuan 
agar keimanan  para penerima manfaat  tidak mengalami 
degradasi, selain itu para penerima manfaat juga akan 
memperoleh kesempatan untuk bersosialisasi kepada 
penerima manfaat yang lain dalam hal agama  Islam. 
Program bimbingan agama Islam bagi penerima 
manfaat di Resos Margo Widodo Semarang di antaranya 
akidah, syari’ah (wudhu, sholat, membaca surat-surat 
79 
pendek, membaca do,a) dan akhlakul karimah. Dengan 
adanya program bimbingan tersebut pasti memiliki tujuan 
yang sangat bagus bagi para penerima manfaat, 
bimbingan agama Islam dilaksanakan bertujuan agar 
penerima manfaat dapat meyakini keimanannya, mampu 
melaksanakan (wudhu, sholat, membaca surat-surat 
pendek dan mampu membaca do,a) serta melakukan 
sesuatu perbuatan yang baik.  
Pembimbing harus mampu membaca situasi dan 
kondisi para penerima manfaat  yang menjadi peserta 
bimbingan dan menguasai bahan atau materi serta dapat 
memberi contoh atau teladan yang baik. Berkenaan 
dengan hal ini, tentu saja pembimbing harus dapat 
mengetahui keadaan para penerima kanfaat ketika 
pelaksanaan bimbingan agama Islam. Bimbingan agama 
harus dilakukan oleh pembimbing yang mengetahui dan 
menguasai pengetahuan agama yang luas. Kriteria 
seorang petugas bimbingan agama Islam yaitu:  
1. Kemampuan  profesional  (ahli)  yaitu  mempunyai  
keahlian  atau profesional  di  bidang  keagamaan.  
Yaitu  memiliki  pengetahuan  yang mendalam 
mengenai agama Islam. 
2. Sifat pribadi yang baik (Akhlak yang mulia) ditandai 
dengan adanya beberapa macam sifat diantaranya:  
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a.Siddiq (mencintai dan membenarkan kebenaran), 
yaitu:  cinta  pada   kebenaran dan mengatakan benar 
atas sesuatu yang memang benar. 
b.Amanah (bisa dipercaya), yaitu: dapat menjaga 
rahasia.  
c.Tabligh (Menyampaikan apa yang seharusnya 
disampaikan), yaitu menyampaikan ilmunya, jika 
diminta nasehat, diberikan sesuai dengan apa yang 
dimiliki. 
d.Fatanah (cerdas, berpengetahuan luas), yaitu: 
kecerdasan memadai termasuk inovatif, kreatif, cepat 
tanggap.  
e.Mukhlis(ikhlas menjalani tugas), yaitu: ikhlas dengan 
tugasnya karena mencari ridlo Allah SWT.  
f.Sabar, yaitu: ulet, tabah, ramah, tidak mudah putus 
untuk mendengarkan keluh kesah.  
g.Tawadlu, (rendah diri), yaitu: punya rasa rendah diri, 
tidak sombong, tidak merasa tinggi secara 
kedudukan serta serta ilmu. 
h.Shalih (mencintai, melakukan, membina, menyokong 
kebaikan), dengan sifat shalih akan memudahkan 
segala tuganya sebagai pembimbing. 
 i.Adil, mendudukan masalah sesuai dengan situasi dan 
kondisinya secara proposional.  
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j.Mampu mengendalikan diri, yaitu: memiliki 
kemampuan yang kuat untuk mengendalikan diri dan 
menjaga kehormatan sendiri. 
3. Kemampuan  kemasyarakatan  (hubungan  sosial),  
yaitu  seseorang pembimbing  keagamaan  harus  
memiliki  kemampuan  hubungan  sosial, (Ukhuwah 
Islamiyah) yang tinggi.  
4. Ketaqwaan  kepada  Allah,  merupakan  syarat  dari  
segala  yang  harus dimiliki  oleh  seorang  
pembimbing  keagamaan,  sebab  ketaqwaan 
merupakan sifat yang paling baik.
1
 
Agama Islam menekankan pada belajar dengan 
mengamati sebuah model. Semua jenis pembelajaran ini 
dipertimbangkan tingkat yang lebih tinggi dan tidak pernah 
bisa dijelaskan tanpa mempercayai keberadaan jiwa, dan tidak 
akan pernah bisa diperoleh tanpa jiwa yang memiliki tingkat 
iman yang lebih tinggi. Islam percaya bahwa sumber belajar 
untukmanusia bisa ilahi atau insani. 
Sumber pembelajaran Ilahi berarti belajar yang terjadi 
langsung dari Allah seperti wahyu (wahyu), ilham (inspirasi), 
dan ru'ya sadiqah (mimpi sejati). Sedangkan insani Sumber 
belajar berarti belajar yang terjadi dari pengalaman manusia 
melalui pengkondisian, pengamatan,dan kognisi. Psikologi 
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Ainur rahim faqih, Bimbingan dan konseling dalam 
islam,(Yogyakarta: UII Pers, 2001), hlm. 46-52. 
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kontemporer mendefinisikan pembelajaran sebagai proses 
dimana pengalamanatau hasil praktik dalam perubahan 
perilaku atau perilaku potensial yang relatif 
permanen.Terlepas darisumber belajar, umat Islam percaya 
bahwa Allah adalah alasan utama pembelajaran atau perilaku 
kitauntuk bisa berubahan. Dialah yang mengajarkan kita apa 
yang kita tidak tahu.Dialah yang mengajarkan kita tentang 
"kemampuan dan kemampuanberbicara”.2 
Keterlibatan religius merupakan pembelajaran sosial, dan 
dukungan sosial. Sebagai elemen kunci darikontrol sosial, 
pemantauan perilaku dan sanksi sosial berfungsi untuk 
memperkuatarahan moral spesifik dan prinsip-prinsip agama. 
Jadi seorang pembimbing harus bisa menerapkan sumber 




Aspek yang lain yang amat penting dan tidak dapat 
ditiadakan dalam bimbingan agama Islam adalah objek 
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bimbingan yaitu penerima atau peserta bimbingan. Objek  
bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi Sosial Margo 
Widodo Semarang adalah  semua penerima manfaat. Selain 
pembimbing dan objek bimbingan tersebut, hal yang 
menunjang  keberhasilan  pelaksanaan bimbingan adalah 
materi bimbingan. Materi  yaitu bahan yang digunakan oleh 
pembimbing dalam melakukan proses bimbingan  agama 
Islam di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang. 
Langkah yang dilakukan adalah pembimbing atau penyaji 
materi menanamkan rasa kepercayaan atau keyakinan 
terhadap apa yang telah yang disampaikan, Menumbuhkan 
perilaku yang baik pasti membutuhkan proses belajar dan di 
tujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. 
Teori humanistik berpendapat bahwa teori belajar apapun 
dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan 
manusia, yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, 
serta realisasi diri orang yang belajar secara optimal.Manusia 
memiliki kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri, suatu 
kesanggupan yang unik yang nyata yang memungkinkan 
manusia mampu berpikir dan memutuskan. Semakin kuat 
kesadaran diri itu pada seseorang maka akan semakin besar 
pula kebebasan yang ada pada orang itu kesanggupan untuk 
memilih alternatif-alternatif yakni memutuskan secara bebas 
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Istilah humanistik, mefokuskan pada potensi individu 
untuk secara aktif memilih dan membuat keputusan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Para professional yang memakai pendekatan 
humanistik membantu individu untuk meningkatkan 
pemahaman diri melalui mengalami perasaaan-perasaan 




Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi 
Sosial Margo Widodo Semarang tidak sedikit dan mampu 
memenuhi kebutuhan para Penerima Manfaat akan 
pengetahuan agama Islam. Adapun secara khusus materi-
materi yang disampaikan dalam  pelaksanaan bimbingan 
agama Islam di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo  
Semarang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Aqidah  
Aqidah merupakan materi yang paling sering 
disampaikan kepada Penerima Manfaat, yaitu dengan 
jalan memberikan bimbingan kelompok (ceramah).  
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Bimbingan kelompok ini disampaikan di dalam 
ruangan untuk memberikan pengarahan dan 
bimbingan tentang agama khususnya materi tentang 
keimanan  yaitu iman kepada Allah SWT, Iman 
kepada malaikat, iman kepada kitab, iman  kepada 
qadha dan qadar, dan iman kepada hari kiamat. Hal 
ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan 
kepribadian Penerima Manfaat tentang keyakinan atau  
kepercayaan adanya Allah dan keEsaan-Nya, 
sehingga timbul ketetapan dalam  hati untuk tidak 




Sesuai dengan wawancara  penulis  dengan  
pembimbing  agama Islam  yaitu Saeful zaenudin 
yang  meliputi,  wudhu, sholat, membaca surat-surat 
pendek dan membaca do,a. Dalam hal ini penerima 
manfaat diberi materi tentang tata cara wudhu dan 
gerakan soalt yang baik dan benar serta 
mempraktekkannya didamping  pembimbing. Adapun 
perintah membaca surat-surat pendek adalah supaya 
penerima manfaat mempunyai kepribadian yang suka 
membaca, memahami dan  mengamalkan ajaran yang 
terkandung didalamnya, sehingga mampu 
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melaksanakan nilai-nilai al-Qur’an dalam tingkah 
laku yang nyata.  
c. Akhlak  
Materi akhlak sama dengan materi budi pekerti 
yakni pembinaan moral agama  dalam bentuk 
pengembangan kepribadian dengan jalan menumbuh 
kembangkan  sikap keberagamaan yang baik dan 
menghilangkan sikap keberagamaan yang buruk, 
dalam hal ini penerima manfaat  diberi  materi  oleh  
pembimbing  tentang  bagaimana caranya 
menghilangkan sikap keberagamaan yang buruk, 
dengan  menanamkan sifat sabar, ikhlas, dan 
bersyukur. Penerima manfaat dibimbing  agar ikhlas 
terhadap apa yang menimpa penerima manfaat saat 
ini, ikhlas dengan keadaan yang jauh dari keluarga 
dan ikhlas dalam menghadapi  kehidupan yang terus 
berjalan, keikhlasan ini juga harus dibarengi dengan 
rasa bersyukur dengan segala hal yang terjadi, karena 
ketika penerima manfaat bersyukur maka Allah akan 
menambah nikmat kepada penerima manfaat berupa 
kesehatan, namun jika penerima manfaat tidak 
menghadirkan rasa ikhlas dalam dirinya,  maka 
keadaan jiwa penerima  manfaat  akan  semakin  
buruk. 
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Penerima manfaat yang terpuruk karena penyebab 
dari lingkungan mereka yang kurang mendukung, 
kemudian karena faktor depresi yang menyebabkan 
penerima manfaat menjadi stres, penyebab tersebut 
menjadi dirinya akan menambah depresi yang 
berkepanjangan. Hal ini akan memperlama proses 
kesembuhan. Untuk itu teori ektensial-humanistik 
berfokus pada kondisi manusia. Pendekatan ini 
terutama adalah suatu sikap yang menekankan pada 
pemahaman atas manusia alih-alih suatu sistem 




Teknik yang digunakan untuk mempengaruhi 
penerima manfaat dengan cara berdakwah, mengajak 
dan membimbing mereka mengenai ajaran-ajaran 
agama Islam, akan tetapi dakwah kepada penerima 
manfaat pasti membutuhkan keikhlasan hati dan 
kemauan untuk memberikan bimbingan agama Islam. 
penerima manfaat diajarkan bagaimana ikhlas dan 
bersyukur, dan  harus sabar dalam menjalani  proses  
penyembuhannya. Kemudian Penerima  Manfaat  
harus sabar jika harus minum obat yang terus 
menerus, sabar dalam menahan emosi, sabar dengan 
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apa yang terjadi  dimasa lalu dan mengikhlasannya, 
dengan mengembangkan  materi  ini  penerima  
manfaat diharapkan mempunyai kepribadian yang 
sesuai dengan ajaran agama, sehingga penerima 




Dilihat dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa penerima manfaat yang terpuruk harus 
diberikan semangat dan bimbingan agar mereka bisa 
melewati masa terpuruknya dan bisa kembali pulih. 
Memberikan bimbingan juga harus menggunakan 
materi mengenai agama Islam misalnya memiliki rasa 
sabar, ikhlas yang kuat yang ditanamkan kepada 
Penerima Manfaat sehingga penerima manfaat bisa 
hidup kembali ke lingkungan masyarakatnya.   
Materi ini disampaikan dalam pelaksanaan 
bimbingan agama Islam bagi  penerima  manfaat  di  
Balai  Rehabilitasi  Sosial  Margo  Widodo Semarang 
oleh pembimbing agama Islam dengan harapan para 
penerima manfaat mempunyai  banyak pengetahuan 
mengenai pokok ajaran agama Islam yang menjadi 
pegangan bagi seluruh umat muslim di dunia 
sehingga materi-materi yang telah mereka dapatkan 
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melalui bimbingan agama Islam ini dapat 
diapresiasikan dalam kehidupan nyata.  
Pembimbing agama Islam selalu mengulang 
materi yang diberikan kepada penerima manfaat 
supaya kemampuan mengingat penerima manfaat 
meningkat. Pelaksanaan bimbingan agama Islam yang 
ada di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo 
Semarang ini menggunakan metode komunikasi 
secara langsung. Antara pembimbing agama dengan 
penerima manfaat sebagai yang dibimbing bertatap 
muka  secara langsung dalam satu waktu dan  dalam  
tempat  yang  sama. Metode  secara langsung ini 
meliputi metode ceramah dan tanya jawab. Metode 
ceramah  ini  disampaikan pengetahuan  yang  dapat  
ditangkap,  dipahami  atau  dimengerti  oleh akal 
pikiran dan perasaan penerima manfaat, dalam 
pelaksanaanya, pembimbing ikut serta dalam 
menanamkan rasa kepercayaan atau keyakinan 
terhadap apa yang telah disampaikan kepada para 
penerima manfaat.  
Metode tanya jawab dimaksudkan agar apa yang 
disampaikan oleh pembimbing yaitu berisi materi-
materi yang berkaitan dengan keimanan dan akhlak 
lebih mengena terhadap semua penerima manfaat, 
dengan membuka tanya jawab tentang materi yang 
90 
disampaikan oleh pembimbing atau materi yang  
belum  dipahami  oleh  para  Penerima  Manfaat.
9
 
Selain itu, yang paling utama dalam bimbingan 
agama Islam bagi  penerima manfaat adalah agar 
penerima manfaat tetap bisa melaksanakan  
kewajibannya  sebagai hamba Allah untuk beribadah 
kepada-Nya. Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo 
Semarang adalah Balai Rehabilitasi Sosial yang telah 
aktif dalam memberikan bimbingan agama Islam bagi 
para penerima manfaat. 
Sebagai seorang pembimbing dalam melaksanakan 
bimbingan agama juga tidak lepas dengan menerapkan 
keimanan kepada Allah, hal ini dikarenakan iman kepada 
Allah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia 
sejak manusia masih dalam kandungan. Salah satu kebutuhan 
utama manusia adalah kebutuhan akan rasa aman dan 
terlindung (scurty feeling), rasa aman dan terlindung ini 
tumbuh dan dirasakan manakala seseorang mendekat dengan 
allah, yaitu ketika individu melakukan apa yang diperintahkan 
dan menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya.
10
 Maka dari itu 
bimbingan sangat dibutuhkan oleh semua umat manusia 
terutama bimbingan agama Islam terhadap penerima manfaat. 
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 10Anwar Sutoyo, , Bimbingan dan Konseling Islami (Teori Dan 
Praktik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 149-150. 
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Bimbingan agama memiliki korelasi dan koherensi 
dengan dakwah Islam, khususnya dengan bentuk dakwah 
Irsyâd Islam, dimana wilayah kerjanya memberikan tekanan 
khusus pada aspek penyuluhan agama dengan tujuan 
utamanya mengantarkan  umat mencapai masyarakat madani. 
Oleh karena itu, pembimbing agama dapat bertindak  sebagai 
pakar yang memahami cara memecahkan persoalan umat, atau 
sebagai konsultan serta penasehat yang membantu umat 
menemukan sendiri pemecahan atas masalah yang 
dihadapinya dengan pendekatan sistematis. 
Meskipun sudah menjadi tugas pokoknya 
untukmelakukan dan mengembangkan kegiatan bimbingan 
agama, namun profesi ini menuntut kreativitas yang tinggi. 
Kreatifitas ini sering dipandang sebagai terapeutik, karena ia 
memberi kesempatan bagi individu untuk meresponnya secara 
emosional dan untuk mengekspresikan perasaan batin mereka 
tentang dunia yang ada di sekitarnya.
11
Bimbingan penyuluhan 
agama yang ditujukan kepada Penerima Manfaat memang 
harus menyeluruh, dan materi maupun kreativitas seorang 
pembimbing harus selalu di tingkatkan, agar dalam proses 
bimbingan bisa lebih mengena. Kemudian para Penerima 
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Manfaat cenderung bisa melaksanakan dan bisa kembali ke 
fitrah sebagai manusia yang memiliki akal dan pikiran. 
Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang 
melakukan program bimbingan  agama Islam dengan tujuan 
membantu penerima manfaat memahami keadaan (situasi  dan 
kondisi) yang dihadapi saat ini, membantu individu supaya 
bertawakal dan beserah diri kepada Allah, dan agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada disekitarnya. 
Bimbingan agama Islam dalam pelaksanaannya tidak bisa 
menafikan salah satu unsur yang paling pokok yaitu subjek 
(pembimbing). 
Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi 
Sosial Margo Widodo  Semarang dibalik semua 
kekurangannya, tentu masih bisa dikatakan baik mengingat  
respon baik dari penerima manfaat yang mengikuti bimbingan 
tersebut. Alasan lain  adalah dengan penyampaian yang baik 
dan mengena pada peserta bimbingan yaitu para  penerima 
manfaat di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang 
serta didukung juga dengan sarana dan prasarana yang ada. 
Pelaksanaan bimbingan yang telah dilaksanakan dinilai 
positif oleh para  penerima  manfaat,  sebagaimana  
bimbingan  dilakukan  untuk mengarahkan individu untuk 
dapat hidup sesuai dengan aturan syariat yang telah ditetapkan 
dan memberikan  kesadaran bagi penerima manfaat dalam 
menjalani  kehidupannya  dengan  berpegang  pada  pedoman  
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agama  Islam. Seperti yang telah ditegaskan dalam al-Qur’an 
sebagai berikut:  
Q.S. Ali-Imron: 104   
                       
                 
 
Artinya:  “dan  hendaklah  ada  di  antara  kamu  
segolongan  umat  yang menyeru  kepada  kebajikan,  
menyuruh  kepada  yang  ma'ruf  dan  mencegah dari  
yang  munkar  merekalah  orang-orang  yang  
beruntung” 
 
Bimbingan agama Islam yang telah dilaksanakan sangat 
bermanfaat bagi penerima manfaat karena semua umat 
manusia memerlukan bimbingan agama. penerima manfaat 
mengaku mengalami ketenangan dalam  jiwanya  setelah  
mengikuti bimbingan agama Islam. Saeful zaenudin selaku  
pembimbing agama mengungkapkan bahwa sebagian 
penerima manfaat yang mengaku merasa tenang setelah 
mengikuti bimbingan agama Islam, tetapi pada kenyataannya 
para penerima manfaat masih mengalami stres yaitu sering 
melamun, merasa cemas dan sulit untuk berkonsentrasi.
12
 
Melihat kondisi yang seperti itu maka peran penyuluh 
sangatlah penting.   
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Melaksanakan bimbingan agama Islam kepada para 
penerima manfaat dengan cara kelompoksebenarnya banyak 
mengalami kesulitan, hal ini karena proses pelaksanaan 
bimbingan ini dilaksanakan pada tempat yang telah 
ditentukan, sehingga tidak  memungkinkan bagi penerima 
manfaat yang mempunyai fisik lemah bisa datang untuk  
mengikuti bimbingan. Oleh karena itu yang dapat mengikuti 
kegiatan bimbingan secara kelompok ini terbatas pada 
penerima manfaat yang dalam kondisi mendekati 
kesembuhan. Kesulitan  lainnya  adalah  keadaan  penerima 
manfaat  yang  minum  obat  ini akan cepat  mengantuk  
ketika  mengikuti bimbingan agama Islam. 
Bimbingan agama yang telah dilakukan pembimbing juga 
memiliki kesulitan dalam memberikan bimbingan, karena 
ketika memberikan bimbingan agama secara kelompok 
penerima manfaat kadang ada yang marah karena efek obat 
sebagai penenang sudah mulai tidak bereaksi, dan  ada juga 
yang tidak mau diajak komunikasi walaupun ditanya nama 
saja penerima manfaat tidak mau jawab dan cenderung diam 
saja. Hal tersebut merupakan kesulitan yang selalu dihadapi 
oleh seorang pembimbing. Seperti penulis lihat ketika 
observasi ada beberapa  penerima  manfaat  yang  sering  
menyendiri,  melamun,  dan berbicara sendiri.
13
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Hal itu sangat diperlukan bimbingan agama Islam, 
Dengan berbagai bimbingan seperti, bimbingan sosial, fisik, 
mental, dan agama. Khusus bimbingan agama dilaksanakan 
setiap minggu dua kali dalam bentuk memberikan Akidah, 
syari’ah(bimbingan mengaji, maupun membaca do,a, wudhu 
dan sholat) ahlak, agar bisa menjadi bekal penerima manfaat 
kedepannya selama dia masih hidup.
14
 
Dari  semua  uraian  tentang  proses  pelaksanaan  
bimbingan  agama Islam untuk penerima manfaat di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang,  maka  solusi 
secara teori humanistik seorang pembimbing ketika 
memberikan bimbingan harus ditekankan rasa memanusiakan 
manusia karena allah menciptakan manusia pasti ada yang 
memiliki kekurangan seperti manusia yang memiliki 
penyandang masalah kesejahteraan sosial, hal ini sudah 
kewajiban bagi seorang pembimbing untuk selalu membantu 
memberikan bimbingan terhadap penerima manfaat karena 
semua orang harus bisa bermanfaat bagi orang lain. 
Solusi peneliti yang baik diterapkan ketika memberikan 
bimbingan di Resos Margo Widodo Semarang dengan 
menggunakan  metode bimbingan kelompok dan bimbingan 
individu karena penerima manfaat telah antusias dan bisa 
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96 
mengikuti pelaksanaan bimbingan agama Islam tersebut. 
Hasil bimbingan agamabisa berjalan secara efektif, meskipun 
kadang ada salah satu penerima manfaat yang kadang 
melamun, tetapi hal itu wajar karena yang di bimbing 
merupakan penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
Melihat keadaan penerima manfaat yang kadang melamun 
dan tidak mendengarkan ketika diberikan bimbingan, peran 
dakwah sangat penting ketika menjalankan bimbingan karena 
dakwah merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang 
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini 
tercermin dari konsep amar ma’ruf dan nahi munkar, yakni 
perintah untuk mengajak masyarakat melakukan perilaku 
positif-konstruktif sekaligus mengajak mereka untuk 
meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negatif-
destruktif. Konsep ini  mengandung dua implikasi makna 
sekaligus, yakni prinsip perjuangan menegakkan kebenaran 
dalam Islam serta upaya mengaktualisasikan kebenaran Islam 
tersebut dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka 
dan lingkungannya dari kerusakan (al-fasad).
15
 
B. Analisis Evaluasi Proses Bimbingan Agama Islam 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial  Di Balai 
Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang 
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Evaluasi proses bimbingan agama  Islam penyandang 
masalah kesejahteraan sosial di Balai Rehabilitasi Sosial 
Margo Widodo Semarang menggunakan model evaluasi 
Proses menurut teorinya Aip Badrujaman, karena model 
evaluasi ini menentukan tujuan evaluasi, menentukan kriteria 
evaluasi, dan desain evaluasi. Seperti yang di paparkan oleh 
penulis yang di evaluasi adalah keterlaksanaan program 
bimbingan agama Islam, ketercapaian materi bimbingan. 
Sesuai data yang diperoleh peneliti, maka keterlaksanaan 
program sudah terlaksana dan ketercapaian materi bimbingan 
penerima manfaat memahami materi yang disampaikan oleh 
pembimbing.  
Program yang dievaluasi tersebut sangat bagus karena 
ketika melakukan kegiatan bimbingan agama Islam. seorang 
pembimbing jadi lebih mengetahui hasil bimbingan yang 
selama ini dibimbingkan kepada penerima manfaat. Dengan 
adanya program bimbingan agama Islam bagi penerima 
manfaat juga merasakan perubahan yang awalnya tidak mau 
sholat seiring berjalannya waktu mau melaksanakan sholat. 
 Program tersebut juga memiliki kekurangan karena yang 
di dalam program bimbingan agama Islam itu ketika 
melaksanakan bimbingan materinya hanya itu saja dan para 
penerima manfaat cenderung bosan karena ketika penerima 
manfaat dibimbing untuk melaksanakan wudhu biasanya ada 
yang tidak mau, kemudian kalau diberikan bimbingan sholat 
98 
ada penerima manfaat yang cenderung diam dan tidak 
memperhatikan. 
Mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
individu/ penerima manfaat memang sangat membutuhkan 
yang namanya bimbingan,karena persoalan yang dihadapi 
penerima manfaat dalam latar belakang penyakit psikotik, hal 
ini menjadi persoalan bagi pembimbing dalam melaksanakan 
bimbingan, untuk itu harus diatasi dengan cara memberkan 
bimbingannya lebih sabar, dan selalu memberikan materi 
harus di ulang-ulang agar penerima manfaat bisa paham atas 
apa yang dibimbingkan, kemudian supaya bimbingan itu 
berjalan dengan lancar maka sangat memerlukan evaluasi 
proses.Aktifitas evaluasi ini sudah dilaksanakan manusia 
sejak zaman dahulu, sejak manusia mulai berpikir. Evaluasi 
sekarang sudah mempunyai kesamaan kata dalam bahasa 
Indonesia, yaitu “penilaian”. Dengan adanya evaluasi juga 
dapat memberikan informasi mengenai tingkat pencapaian 
keberhasilan bimbingan.
16
Untuk mengetahui bahwa 
bimbingan dan pembelajaran sudah tercapai atau belum, pasti 
tidak lepas dengan adanya evaluasi proses. 
Agar mendapatkan hasil yang optimal evaluasi proses 
bimbingan agama harus dilakukansecara berulang-ulang, hal 
ini dapat mengatasi masalah yang sedang dihadapi penerima 
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manfaat.Evaluasi proses ini dapat dilakukan dengan 
memonitor kegiatan, berinteraksi terus menerus, serta dengan 
mengobservasi kegiatan.
17
 Aspek yang di evaluasi proses di 
Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo itu sangatlah 
cenderung ke agama Islam seorang penerima manfaat, 
kareana ketika dilakukan pelaksanaan bimbingan agama Islam 
seorang penerima manfaat dia. Sebagaimana yang di 
ungkapkan Hariadi selaku pekerja sosial di Resos Margo 
Widodo Semarang. Yang diamati selama ini dengan adanya 
evaluasi proses seorang pm cenderung ada kemajuan 
mengenai hal-hal yang dibimbingkan karena aspek yang di 
evaluasi mengenai praktek wudhu, gerakan dan bacaan solat, 
membaca surat-surat pendek, do,a) dan akhlaq. Hal itu bagus 
karena penerima manfaat jadi mengerti.  
Evaluasi proses berusaha memonitor strategi penanganan 
dan tindakan. Evaluasi proses  berusaha menjawab pertanyaan 
“Apa  yang  terjadi  atau  apa yang  telah  saya  lakukan  
dalam menolong penerima manfaat mencapai hasil yang 
diinginkan”.  Hasil  dari  evaluasi  proses  ini  dapat 
digunakan pembimbinguntuk merencanakan penanganan 
selanjutnya menentukan  faktor-faktor penting apa yang perlu 
dilakukan pada pertemuan berikutnya, dan bagaimana 
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Maka Evaluasi berarti menilai sesuatu. 
Sedangkan menilai itu mengandung arti mengambil keputusan 
terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang 
pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau 
bodoh dan sebagainya. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan setelah 
mengalami atau melakukan kegiatan bimbinganselama jangka 




Kedudukan evaluasi bimbingan sangat penting,bahkan 
dapat dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dengan keseluruhan proses evaluasi bimbingan. Sebab dengan 
evaluasi akan diketahui bahwa bimbingan tersebut telah atau 
belum mencapai tujuan. Dengan mengetahui hal tersebut, 




Evaluasi memiliki definisi sebagai sebuah proses yang 
kompleks yang melibatkan beberapa komponen dan bahan 
                                                          
18Agus, Riyadi, “dakwah terhadap pasien: telaahterhadap model 
dakwah melalui system layanan bimbingan rohani Islam”konseling 




Ade, Idham, Prayogi, “Maksimalisasi Evaluasi Pendidikan 
Agama Islam” AL-ASASIYYA: Jurnal Of Basic Education, Vol. 01, No. 0I, 
Juli-Desember 2016 ISSSN: 2548-9992 Hal 94 
20
Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, 
(Jogjakarta: DIVA Press 2013),hlm. 76. 
101 
pertimbangan dengan tujuan untuk menilai keberhasilan dari 
suatu program dan berguna sebagai penentu suatu 
keputusan.Mengevaluasi juga berarti “menguji dan 
menentukan suatu nilai, kualitas, kadar kepentingan, jumlah, 
derajad atau keadaan, seorang pengevaluasi berusaha memberi 
jawaban atas suatu programpembangunan.
21
 
Secara eksplisit evaluasi mengacu pada pencapaian 
tujuan, tetapi secara implisit evaluasi berguna untuk melihat 
sejauh mana kinerja yang telah dicapai oleh objek evaluasi 
berdasarkan kepada standar-standar tertentu. Apakah terdapat  
suatu kesenjangan  antara kinerja yang dicapai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Karena hasil evaluasi merupakan salah 
satu landasan untuk menentukan apakah suatu program 
berjalan secara efektif atau gagal mencapai 
tujuannya.
22
Mendapatkan hasil yang sesuai membutuhkan 
suatu proses mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan informasi guna  menetapkan keluasan 
pencapaian  tujuan dan evaluasi dilakukan untuk menilai 
sejauhmana keefektifan kebijakan untuk 
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Usniawati, “Evaluasi Hasil Program Bimbingan Keterampilan 
Pada Korban Trafikking di Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya Pasar 
Rebo Jakarta Timur”, Dalam Http://Repository.Uinjkt.Ac.Id-FDK.PDF 





dipertanggungjawabkan kepada publik dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
23
 
Sebagaimana hasil penelitian yang sudah dipaparkan oleh 
peneliti dalam bab III bahwa evaluasi proses sangat 
dibutuhkan untuk kegiatan bimbingan agama karena dengan 
adanya evaluasi seorang pembimbing bisa mengetahui hasil 
yang sudah dibimbingkan kepada penerima manfaat, dan 
seorang pembimbing bisa meningkatkan bimbingan agama 
Islam penyandang masalah kesejahteraan sosial di Resos 
Margo Widodo Semarang. 
Evaluasi proses dilaksanakan dengan cara face to face 
antara seorang pembimbing dan enerima Manfaat dengan cara 
bertanya langsung dengan penerima manfaat yang 
dilaksanakan di aula. Kegiatan evaluasi proses ini yang 
dilaksanakan dengan cara individu agar bisa mengetahui 
perkembangan seorang Penerima Manfaat. Evaluasi proses 
Pada bulan pertama menanyakan kembali materi yang sudah 
diberikan kepada Penerima Manfaat. 
Dengan adanya evaluasi proses, program bimbingan 
diharapkan dapat memberikan dampak yang baik dan 
bermanfaat dalam pelaksaan layananbimbingan sehingga 
                                                          
23
Farida Hanun, “Evaluasi  Penyelenggaraan  Pendidikan Agama 
Islam (PAI)Di Universitas Hasanuddin Makassar, Sulawesi 
SelatanEvaluation Of The Islamic Religious Education (PAI) At The 
Hasanuddin University, Makassar, South Sulawesi”,Jurnal PENAMAS 
Volume 29, Nomor 3, Oktober-Desember 2016 hlm. 402. 
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program yang dibuat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
semua pihak khususnya bagi pembimbing.
24
 Disisi 
lainEvaluasi juga merupakan proses yang sistematis untuk 
mengumpulkan dan mengelola data serta  menafsirkan 
hasilnya guna mengambil suatu keputusan. Tanpa evaluasi 
yang  baik,  suatu  kegiatan,  program, atau organisasi sulit 
diharapkan untuk berkembang secara kompetitif. Evaluasi 
yang baik harus direncanakan dengan matang dan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu 
memperoleh informasi yang lengkap, seakurat mungkin dan 
hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
25
 
Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dilakukan untuk 
melihat apakah pelaksanaan program sesuai dengan strategi 
yang telah didirencanakan. Dalam ungkapan yang lain, 
evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasikan atau 
memprediksi dalam proses pelaksanaan, seperti cacat dalam 
desain prosedur atau implementasinya. Maka dalam semua 
kegiatan evaluasi bimbingan dan penyuluhan maupun 
pembelajaran harus menggunakan evaluasi proses agar 
kegiatan evaluasi bisa berjalan dengan lancar dan bisa 
                                                          
24Taufik Yusuf Dan M. Fatohur Rahman, “Evaluasi Pelaksanaan 
Program Bimbingan Dan Konseling Pada Sekolah Menegah Pertama Di Kota 
Palangkaraya”, Pedagogik Jurnal Pendidikan, Oktober, 2014. Volume, 9, 
Nomor. 2(90-101), hlm. 92.   
25
 Riswani, “Pelaksanaan Evaluasi Layanan Bimbingan 
Konseling”Ipi275443-PDF., Diakses Pada 4 November 2017  
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mencapai tujuan yang diinginkan.
26
 Dengan adanya Evaluasi 
bertujuan agar dapat diketahui dengan pasti apakah  
pencapaian hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam 
pelaksanaan misi dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan 
pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan datang.
27
 
Dengan adanya evaluasi proses penerima manfaat 
hasilnya cenderung ada kemajuan mengenai hal-hal yang 
dibimbingkan karena yang dievaluasi merupakan kewajiban 
seorang manusia yang beragama Islam, selama ini penerima 
manfaat perilakunya cenderung lebih baik dari sebelumnya, 
ada rasa sopan kepada orang lain kemudian ada yang sudah 
selalu melaksanakan sholat lima waktu dan ketika bulan puasa 
juga pada mau berpuasa.
28
 
Dilihat dari data diatas dapat dianalisis menggunakan 
kriteria keberhasilan program bimbingan pada aspek proses, 
untuk mengetahui keberhasilan bimbingan agama Islam maka 
harus mengetahui indikator keterlaksanaan program 
diantaranya, waktu pelaksanaan program, pemberian materi 
                                                          
 26Aip, Badrujaman, , Teori dan Aplikasi Evaluasi Program 
Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT Indeks,2011), hlm. 99-100. 
27
Auliya Husna, “Evaluasi Pelaksanaan Program Penanggulangan 
Kemiskinan Jalin Kesra (Jalan Lain Menuju Kesejahteraan Rakyat) Sebagai 
Upaya Mendukung Pencapaian Target Mdg’s (Millenium Development 
Goals) Di Provinsi Jawa Timur  (Studi Pada Crisis Center Pendampingan 
Provinsi Jawa Timur) Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol 1, No.3, hlm. 
11. 
28
Wawancara hariyadi 30 agustus 2017 
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program, penggunaan media program, penggunaan metode 
bimbingan dan kecapaian materi bimbingan. 
Sesuai data di atas indikator keterlaksanaan program, 
program bimbingan sudah terlaksana, dan waktu pelaksanaan 
bimbingan hari rabu dan kamis jam 09.00-10.00, pemberian 
materi bimbingan penerima manfaat puas dengan materi yang 
disampaikan pembimbing, penggunaan media bimbingan 
dengan gambaran dan penerima manfaat ada yang tidak 
tertarik, penggunaan metode bimbingan hal ini penerima 
manfaat aktif dalam kegiatan bimbingan, ketercapaian materi 
bimbingan, penerima manfaat memahami materi yang di 
bimbingkan.     
Selain kegiatan itu sangat efektif tetapi seorang 
pembimbing ketika melaksanakan evaluasi memiliki beberapa 
kendala dengan penerima manfaat karena ketika pelaksanaan 
evaluasi bimbingan agama tidak semuanya mau menjawab 
pertanyaan seorang pembimbing dia cenderung diam dan 
kadang juga melamun kadang berjalan kesana kemari tidak 
mau duduk yang rapi kemudian tidak mau tenang. Maka dari 
itu diperlukan kesabaran dan kesadaran seorang pembimbing 
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Solusi untuk perbaikan penerima manfaat harus ada 
perhatian yang lebih dan peningkatan bimbingan agama dari 
pembimbing maupun pekerja sosial, agar penerima manfaat 
merasakan bagaimana diperhatikan dan dibimbing, hal ini 
sangat berpengaruh terhadap tingkat perkembangan mengenai 
perilaku yang baik dan keagamaan penerima manfaat, mereka 
sangat membutuhkan bimbingan itu semua karena memiliki 
latar belakang penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
Pada dasarnya sebuah usaha harus dipantau tingkat 
keberhasilannya guna mengukur efektifitas proses kegiatan 
yang diinginkan melalui faktor-faktor pendukungnya. Oleh 
karena itu,dalam peningkatan proses bimbingan perlu adanya 
suatu evaluasi proses untuk menentukan sukses atau tidaknya 
proses bimbingan agama Islam yang dilakukan selama ini 
sekaligus mempengaruhi proses bimbingan selanjutnya.
30
 
Melalui evaluasi proses diharapkan kelemahan yang ada 
pada saat pelaksanaan kegiatan bimbingan agama Islam dapat 
segera diperbaiki. Maka pelaksanaan evaluasi menjadi sangat 
penting, karena dapat menjamin perubahan bagi penerima 
manfaat kejalan yang benar.
31
 Untuk itu ahli evaluasi sangat 
menekankan evaluasi proses karena aspek prosesnya 
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Ade Idham Prayogi, “Maksimalisasi Evaluasi Pendidikan Agama 
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 Syaikh mushthafa masyhur, Qadhaya asasiyyah dalam da’wah. 
(Jakarta: Al-Ishlahy press, 1993),hlm. 73. 
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Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
evaluasi proses bimbingan agama Islam penyandang masalah 
kesejahteraan sosial di Resos Margo Widodo Semarang 
menggunakan kriteria keberhasilan evaluasi program 
bimbingan pada aspek proses. Hal ini digunakan untuk 
memperbaiki bimbingan selanjutnya.  
Solusi kegiatan evaluasi bimbingan agama Islam memang 
harus memperhatikan permasalahan ketika bimbingan di 
Resos Margo Widodo Semarang, permasalah yang selalu 
timbul ketika memberikan bimbingan kepada penerima 
manfaaat cenderung tidak mau memperhatikan, tetapi hal ini 
bisa diatasi dengan cara pendekatan terhadap penerima 
manfaat agar mau diajak komunikasi dan dibimbing, seorang 
pembimbing harus ekstra sabar dalam membimbing.
33
 Hal ini 
merupakan tujuan program evaluasi bimbingan agama yang 
akan dicapai, kemudian selalu memperhatikan apa yang sudah 
dibimbingkan kepada penerima manfaat agar selama 
memberikan bimbingan agama kepada penerima manfaat bisa 
lebih bermanfaat di dunia maupun di akhirat.
34
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 Aip Badrujaman, Teori dan aplikasi evaluasi program bimbngan 
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33
 Observasi 04 oktober 2017 
34
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Memberikan bimbingan terhadap Penerima Manfaat 
merupakan tugas pembimbing sebagai pendakwah, karena 
tujuan dakwah untuk menyelamatkan umat manusia dari 
lemah kegelapan dan membawanya ketempat yang terang 
benderang, dari jalan yang sesat ke jalan yang lurus, dari 
lembah kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsaraan 
menuju kepada tauhid yang menjanjijkan kebahagiaan
35
. 
Tujuan dakwah terhadap penerima manfaat agar bisa kembali 
ke jalan yang benar dan hal ini bisa untuk mengetahui sejauh 
mana kuatnya iman seseorang, Allah SWT terkadang 
mengevaluasinya melalui berbagai cobaan yang besar. Allah 
SWT berfirman: 
                   
                          
     
“Apakah manusia itu mengira, bahwa mereka akan dibiarkan 
(saja) mengatakan: “kami telah beriman”, sedang mereka 
tidak diuji (dievaluasi) lagi? Dan sesungguhnya kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 
sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar, dan 
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Awaludin, Pimay, Metodologi Dakwah Kajian Teoriti Dari 
Khazanah Al-Qur’an. (Semarang: Rasail, 2006), hlm. 8.  
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Sasaran evaluasi tersebut, adalah ketahanan mental 
beriman dan taqwa kepada Allah. Jika mereka ternyata tahan 
terhadap uji coba Tuhan, mereka akan mendapatkan 
kegembiraan dalam segala bentuk, terutama kegembiraan 
yang bersifat mental rohaniah. Seperti kelapangan dada, 
ketegaran hati, terhindar dari putus asa, kesehatan jiwa dan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan 
maka kesimpulan penulis yang berjudul “Evaluasi Proses 
Bimbingan Agama Islam Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial Margo Widodo Semarang”, 
adalah: 
1. Pelaksanaan bimbingan agama Islam di rehabilitasi sosial 
margo widodo di lakukan seorang pembimbing yang 
bernama saeful zaenudin dan yang menerima bimbingan 
adalah penerima manfaat. Waktu pelaksanaan bimbingan 
agama Islam pada hari rabu-kamis jam 09.00-10.00, 
metode bimbingan agama yang digunakan ialah metode 
langsung dan kelompok, dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan penerima 
manfaat. Metode kelompok, pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dengan penerima manfaat dalam 
kelompok. Materi Bimbingan Agama Islam yang di 
terapkan  diantaranya Akidah, Syari’ah, Akhlakul 
karimah. Hal itu memiliki tujuan yang bagus bagi 
penerima manfaat, karena penerima manfaat sangat 





2. Evaluasi proses bimbingan agama Islam di resos margo 
widodo semarang meliputi tujuan evaluasi, tujuan ini 
merupakan hal yang sangat penting karena berdasarkan 
tujuan inilah pembimbing akan melaksanakan evaluasi, 
kemudian menentukan kriteria evaluasi, sebuah program 
akan dikatakan berhasil dan sukses apabila memenuhi 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan dan memilih desain 
evaluasi, desain evaluasi program merupakan suatu 
rencana yang menunjukkan bila evaluasi akan dilakukan 
dan dari siapa evaluasi maupun informasi yang akan 
dikumpulkan.    
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan analisisnya, maka dalam 
rangka membangun dan memandirikan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial diperlukan kerjasama antara seorang 
penyuluh dan pekerja sosial dengan baik. Oleh sebab itu 
penulis menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi pembimbing agama Islam di Resos Margo Widodo 
dalam melaksanakan bimbingan agama lebih baiknya 
selalu ditingkatkan lagi dalam hal keimanannya misalnya 
membaca dan menulis al,qur,an, di ajarkan niat bacaan 
dan  gerakan solat dengan benar. Kemudian ditekankan 




yakinkan agamanya dengan cara meyakinkan kalau tiada 
tuhan selain Allah. 
Bagi pekerja sosial supaya lebih bisa mengawasi dan 
memberikan arahan maupun bantuan kepada penyandang 
masalah kesejahteraan sosial dengan baik supaya 
penerima manfaat merasa dirinya itu di perhatikan. Hal 
tersebut juga bisa membantu penerima manfaat untuk 
menjadi pulih baik secara fisiknya dan psikisnya.   
 
C. Penutup 
Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kepada Allah SWT 
yang telah senantiasa memberikan taufiq, hidayah serta 
inayahnya kepada penulis, sehingga penulis berhasil 
menyelesaikan penyusunan sekripsi ini . 
Dalam penlitian ini sekripsi yang berjudul “Evaluasi 
Proses Bimbingan Agama Islam Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial Di Balai Rehabilitasi Sosial Margo 
Widodo Semarang” memang jauh dari harapan 
kesempurnaan. Meskipun penulis telah berusaha semaksimal 
mungkin, namun penulis menyadari akan keterbatasan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, maka tida 
menutup kemungkinan adanya kritik yang membangun, 




langsung maupun tidak langsung kepada penulis demi 
kesempurnaan ini. 
Sebagai kata akhir penulis berharap semoga penulis 
sekripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan 
umumnya bagi para pembaca semua. Dan semoga allah selalu 
melimpahkan rahmat dan hidayahnya. Amin yarobbal alamin 
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Wawancara Noor Achadiati Kepala Balai Rehabilitasi Sosial Margo 
Widodo Semarang 
Wawancara Hariyadi selaku pekerja sosial di Balai Rehabilitasi Sosial  
MargoWidodo Semarang. 
Wawancara Saeful Zaenudin selaku relawan penyandang masalah 
kesejahteraan sosial dan sebagai pembimbing agama Islam di 




1. Bagaimana bimbingan agama penyandang masalah 
kesejahteraan sosial di balai rehabilitasi sosial margo widodo 
semarang? 
2.   Bagaimana metode dan materi bimbingan agama Islam di 
resos margo widodo semarang? 
3.  Bagaimana tujuan bimbingan agama Islam di resos margo 
widodo semarang? 
4.  Bagaimana konsep evaluasi proses di resos margo widodo 
semarang? 
5.  Bagaimana prosedur pelaksanaan pada aspek proses di resos 
margo widodo semarang? 
6.  Bagaimana menentukan tujuan evaluasi proses bimbingan 
agama islam di resos margo widodo semarang? 
7.  Bagaimana menentukan criteria evaluasi proses bimbingan? 
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